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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul Implementasi Pendekatan Whole Language dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy 

Palembang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana 

implementasi whole language dalam pembelajaran menbaca pada siswa MI Ma’had 

Islamy palembang? (2) Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan pendekatan 

whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesisa di MI Ma’had Islamy 

Palembang?  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

penelitian studi kasus. Alat pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, 

dan kesimpulan. 

 Berdasarkan analisis hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan 

yaitu: Pertama, penerapan pendekatan whole language dalam proses pembelajaran 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

Palembang itu perlu adanya 1. Tahap menyusun rencana pembelajaran/lesson plan 

yang  digunakan sebagai perencanaan  yang di buat oleh guru sebelum mengajar 

untuk memberikan sebuah arahan dalam  pelaksanaan suatu pembelajaran, 2. tahap 

pelaksanaan dengan mengajarkan bahasa secara utuh (whole) tidak terpisah-pisah, 

menggabungkan keterampilan membaca, mendengarkan, menulis serta berbicara 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran, 3. Tahap evaluasi pembelajaran yang 

digunakan di kelas V MI Ma’had Islamy Palembang  mencakup 3 ranah penilaian 

yaitu Penilaian Kognitif, Penilaian afektif dan Penilaian Psikomotorik. Kedua, faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pendekatan whole language ada dua yaitu 1. faktor 

yang menghambat yaitu di saat akan memulai diskusi siswa menjadi tidak terkontrol 

ketika membentuk kelompok serta hambatan lain  di saat proses pembelajaran 

membaca terdapat siswa yang belum mahir membaca. 2. faktor yang mendukung 

yaitu kemampuan dari guru itu sendiri agar dapat menunjang keberhasilan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan siswa yang berantusias dalam proses 

belajar mengajar juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pendekatan 

whole language. 

  

 

Kata kunci: Pembelajaran, Whole Language, dan MI Ma’had Islamy Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 

pendidikan murid, baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun 

diluar sekolah.
1
 Dalam undang-undang RI No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya.
2
 

Guru harus memiliki berbagai keterampilan, diantaranya memiliki kemampuan 

teknis dalam mengajar. Karena kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di kelas, kemampuan tersebut akan terwujud apabila dapat menguasai 

berbagai keterampilan. Guru juga harus mampu mengaktifkan siswa agar terdapat 

perubahan pada diri siswa dalam kegiatan belajar dengan menggunakan pendekatan.  

Pendekatan dapat di artikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 

proses pembelajaran. Penggunaan pendekatan pembelajaran harus mampu 

mengaktifkan siswa agar terdapat perubahan pada diri siswa dalam kegiatan belajar, 

untuk itu pendekatan pembelajaran harus dirancang dengan baik agar kegiatan 

pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal.
3
 

                                                             
1
Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press,2005), hal. 11  

2
Undang-undang Guru&Dosen (Yogyakarta: Pustakabarupress), hlm.9 

3
Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Rajawali 

Pres, 2014), hlm. 379-380. 

1 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan 

adalah suatu proses untuk mendekati seseorang agar bisa mengikuti kehendak yang 

melakukan pendekatan sehingga dapat terciptanya hubungan yang baik, dalam hal ini 

siswa saat kegiatan pembelajaran. Artinya pendekatan sangat di butuhkan dalam 

proses pembelajaran terkhususkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 

seorang guru harus mampu mendekatkan diri kepada para peserta didiknya. 

Salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di Madrasah Ibtidaiyah adalah bahasa 

Indonesia. Bahasa Indonesia adalah bahasa Melayu yang dijadikan sebagai bahasa 

resmi Republik Indonesia dan menjadi salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di 

sekolah. Menurut Depdiknas tujuan bahasa Indonesia di sekolah adalah agar peserta 

didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, 

memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk meningkatkan kemampuan intelektual.
4
 

Keterampilan bahasa terdiri atas keterampilan bahasa lisan dan keterampilan 

bahasa tulis. Keterampilan bahasa lisan meliputi keterampilan menyimak dan 

berbicara, sedangkan keterampilan berbahasa tertulis meliputi keterampilan membaca 

dan menulis. Keempat keterampilan bahasa tersebut saling mendukung sehingga 

perlu diajarkan secara terpadu dan tidak terpisah-pisah. Keterampilan  membaca  

                                                             
4
Muhammad Ali Rohman, Pengelolaan Kelas Bekal Calon Guru Berkelas, (Yogyakarta: 

Kaukaba, 2015), hlm. 7. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_resmi
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
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merupakan  salah satu standar kompetensi bahasa dan sastra Indonesia  yang  harus  

dicapai  pada  semua jenjang  termasuk  di  jenjang  Sekolah Dasar/Madrasah  

Ibtidaiyah  (MI). Melalui keterampilan membaca  tersebut  diharapkan  siswa  mampu 

membaca dan memahami teks bacaan dengan  kecepatan yang  memadai. Tanpa 

memiliki keterampilan membaca yang memadai sejak dini anak  akan  mengalami 

kesulitan belajar dikemudian hari. Dengan terbatasnya keterampilan  membaca sangat 

mengganggu aktivitas belajar mengajar, tidak hanya pada guru  sendiri tetapi juga 

pada siswa. Keterampilan membaca menjadi dasar utama tidak  saja bagi pengajaran 

bahasa sendiri, tetapi juga bagi pengajaran mata pelajaran lain. 

Bahasa merupakan satu kesatuan (whole) yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 

Oleh karena itu pengajaran keterampilan berbahasa dan komponen bahasa, seperti 

tata bahasa dan kosakata, disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata atau 

autentik. Pengajaran tentang ejaan dan kalimat misalnya, haruslah diintegrasikan 

dalam pengajaran menulis, tidak terpisah-pisah. 

Menurut Dada Djuanda (dalam Rukayah), yang menyatakan bahwa whole 

language adalah pandangan tentang hakikat belajar dan bagaimana mendorong proses 

tersebut agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sehingga mencapai hasil 

yang optimal. Ring dalam Puji Santoso mengatakan bahwa whole language adalah 

sesuatu kesatuan pendekatan pembelajaran bahasa yang menyajikan pengajaran 
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bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah, pendekatan whole language ini menekankan 

pada proses pembelajaran secara menyeluruh.
5
 

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan whole language 

merupakan sebuah pendekatan dimana keterampilan-keterampilan berbahasa saling 

dihubungan disaat pembelajaran berlangsung sehingga di dalam pembelajaran 

tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam proses belajar mengajar 

di sekolah secara optimal.
6
 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MI Ma’had Islamy 

Palembang, tanggal 18 september s/d 20 november 2017 di dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Indonesia dikelas V, sekolah tersebut telah menerapkan 

pendekatan whole language. Pada materi mendengarkan cerita rakyat guru hendaknya 

mampu memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang relevan di 

implementasikan dikelas. Pelajaran bahasa yang seharusnya menyenangkan dan 

mengasyikkan ternyata jauh dari harapan. Hal ini disebabkan karena di sekolah 

bahasa diajarkan secara terpisah-pisah. Terpisah maksudnya guru mengajarkan 

bahasa secara terpisah, misalnya membaca diajarkan pada jam yang berbeda dengan 

menulis, demikian dengan yang lainnya, dan juga guru bahasa Indonesia yang masih 

menggunakan pendekatan komunikatif sehingga metode yang digunakan dalam 

pembelajaran bersifat monoton yaitu menggunakan metode ceramah dan penugasan 

                                                             
5
Rukayah, Pembelajaran Menulis Dengan Pendekatan Whole Language di Sekolah Dasar, 

(Surakarta: UNS PRESS, 2013), hlm. 15.  
6
http://hariyanto-untuksenja.blogspot.co.id/2012/04/whole-language.html, diakses tanggal 11 

agustus 2017, pukul. 11.48 

http://hariyanto-untuksenja.blogspot.co.id/2012/04/whole-language.html
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sehingga kurangnya minat membaca siswa, dan juga guru mata pelajaran yang 

bersangkutan kurang memperhatikan para siswanya secara keseluruhan. Salah satu 

faktor keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh pendekatan yang digunakan 

oleh seorang guru. Salah satu pendekatan yang dipandang cukup efektif dan cocok 

dalam  pembelajaran  bahasa  adalah  pendekatan  whole  language. Saat menerapkan 

pendekatan whole language jumlah keseluruhan siswa kelas V MI Ma’had Islamy 

terdapat 27 siswa, dalam proses pembelajaran ada 20 siswa mampu memahami 

pembelajaran dan 7 siswa yang masih lambat dalam memahami pelajaran. 

Pendekatan whole language dapat terlaksana dengan baik apabila siswa mendapatkan 

umpan balik positif dari guru maupun temannya. Digunakannya pendekatan whole 

language karena pembelajaran ini merupakan salah satu pendekatan yang 

memadukan pembelajaran menyimak, membaca, berbicara dan menulis, dan 

pembelajaran menulis. 

Berangkat dari fenomena di atas maka peneliti mengambil judul yang akan 

diteliti yaitu :“Implementasi Pendekatan Whole Language Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MI Ma’had Islamy Palembang“. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Indentifikasi masalah bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan 

yang memungkinkan muncul dari pokok masalah (topic). Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti di MI Ma’had Islamy Palembang, selama 64 hari mulai dari 

tanggal 18 september s/d 20 november 2017, yang berkaitan dengan persoalan 
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implementasi pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa di kelas V di 

MI Ma’had Islamy Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan pendekatan komunikatif sehingga metode yang 

digunakan dalam pembelajaran bersifat monoton yaitu menggunakan metode 

ceramah dan tugas. 

2. Adanya siswa yang masih belum paham dengan pembelajaran 

3. Belum adanya optimalisasi penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran 

membaca pada siswa kelas V MI Ma’had Islamy Palembang. 

4. Belum adanya penelitian deskriptif terkait penerapan pendekatan whole language 

dalam proses pembelajaran di tingkat satuan pendidik Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’had Islamy Palembang. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya materi yang diteliti mengenai pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas V MI Ma’had Islamy Palembang, seperti : Menulis, mendengar 

cerita, menanggapi suatu persoalan atau peristiwa, membaca, dll. Dari materi-materi 

tersebut peneliti hanya memfokuskan pada satu materi saja yaitu, materi membaca. 

Yang dirasa sangat mempengaruhi pembelajaran antara guru dan siswa. Agar peneliti 

dapat lebih terarah, dan tidak meluas kepermasalahan atau materi lainnya yang terkait 

dengan peneliti ini. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana implementasi whole language dalam pembelajaran membaca 

pada siswa MI Ma’had Islamy Palembang?  

2. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan pendekatan whole language 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI Ma’had Islamy Palembang? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi Whole Language dalam pembelajaran 

membaca pada siswa MI Ma’had Islamy Palembang. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Implementasi Pendekatan 

Whole Language dalam pembelajaran membaca pada siswa MI Ma’had 

Islamy Palembang. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi 

mengenai implementasi whole language dalam pembelajaran membaca 

pada siswa MI Ma’had Islamy Palembang. 
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b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi para 

guru dalam pembelajaran membaca pada siswa MI Ma’had Islamy 

Palembang. 

c. Penulis, melalui penelitian ini penulis dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan tentang implementasi whole language dalam pembelajaran 

membaca. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian pendekatan whole language 

Pendekatan dalam bahasa Inggris, disebut dengan “approach” dan dalam 

bahasa Arab disebut dengan “madkhal”.
7
 Sedangkan dalam bahasa Indonesia 

pendekatan ialah proses perbuatan, cara mendekati, yang merupakan usaha 

dalamrangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 

diteliti, metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.
8
 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 

proses pembelajaran. Penggunaan pendekatan pembelajaran harus mampu 

mengaktifkan siswa agar terdapat perubahan pada diri siswa dalam kegiatan belajar, 

                                                             
7
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Ciputan 

Press,2002),hlm, 99.  
8
Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,1995),hlm. 218.  
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untuk itu pendekatan pembelajaran harus dirancang dengan baik agar kegiatan 

pembelajaran dapat mencapaihasil yang optimal.
9
 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan 

adalah suatu proses untuk mendekati seseorang agar bisa mengikuti kehendak yang 

melakukan pendekatan sehingga dapat terciptanya hubungan yang baik, dalam hal ini 

kegiatan pembelajaran dengan siswa. Artinya pendekatan sangat di butuhkan dalam 

proses pembelajaran terkhusus kan dalam proses pembelajran bahasa Indonesia 

seorang guru harus mampu mendekatkan diri kepada para peserta didiknya.. 

Menurut Dada Djuanda (dalam Rukayah), yang menyatakan bahwa whole 

language adalah pandangan tentang hakikat belajar dan bagaimana mendorong proses 

tersebut agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sehingga mencapai hasil 

yang optimal. Ring dalam Puji Santoso (dalam Rukayah), mengatakan bahwa Whole 

language adalah sesuatu kesatuan pendekatan pembelajaran bahasa yang menyajikan 

pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah. Pendekatan whole language ini 

menekankan pada proses pembelajaran secara menyeluruh.
10

 

Weaver mengatakan bahwa “…….language ( oral or written ) is not 

fragmented, but kept whole, when listening and speaking and reading and writing are 

not isolated for study, but permeate the whole curriculum”. Dari pendapat tersebut 

jelas bahwa pembelajaran bahasa tidak terisolasi antara menyimak, berbicara, 

                                                             
9
Rusman, Model-model Pembelajaran  Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Rajawali 

Pres,2014), hlm. 379-380. 
10

Rukayah, Pembelajaran Menulis Dengan Pendekatan Whole Language di Sekolah Dasar, 

(Surakarta: UNS PRESS, 2013), hlm. 15.  
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membaca, dan menulis tidak berdiri sendiri melaikan dilaksanakan secara 

keseluruhan.
11

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa Whole 

language ialah pengajaran keterampilan berbahasa dan komponen bahasa, seperti tata 

bahasa dan kosa kata, disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata atau 

autentik. Pengajaran ejaan dan kalimat, misalnya haruslah diintegrasikan dalam 

pengajaran menulis, tidak terpisah pisah.
12

 

 

2. Komponen-komponen Whole Language 

Menurut routma dalam suratinah dan prakoso, 2009 (dalam Anang Santoso), 

terdapat delapan komponen whole language, yakni: 

1) Membaca nyaring, 

2) Menulis jurnal, 

3) Membaca diam, 

4) Membaca bersama, 

5) Membaca terbimbing, 

6) Menulis terbimbing, 

7) Membaca bebas, 

8) Menulis bebas.
13

 

                                                             
11

Ibid., hlm. 16.  
12

Anang Santoso, dkk.,Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, edisi 1, (Tangerang 

Selatan: Universitas Terbuka, 2013), hlm.5.5. 
13

Ibid,. 
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3. Ciri-ciri kelas yang menandakan kelas whole language ada tujuh yakni; 

1) Kelas penuh dengan barang cetakan, 

2) Guru berperan sebagai model, 

3) Siswa bekerja dan belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya, 

4) Siswa berbagi tanggung jawab dalam pembelajaran, 

5) Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran bermakna, 

6) Siswa berani mengambil resiko dan bebas berekperimen, 

7) Siswa mendapatkan umpan balik positif dari guru maupun temannya.
14

 

 

4. Keterampilan Membaca 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Keterampilan berasal dari kata 

“terampil” yang artinya cakap dalam menyelesaikan sesuatu atau menyelesaikan 

tugas. Berarti keterampilan adalah “kecakapan untuk menyelesaikan tugas dengan 

baik dan cermat”.
15

 

Keterampilan atau (skill)  adalah suatu proses emosional, dan intelektual.
16

 

Menurut Alfonso 1981 keterampilan (skill) dapat dikonotasikan sebagai 

sekumpulan pengetahuan dan kemampuan yang harus dikuasai, dia dapat dipelajari, 

dideskripsikan, dan diverifikasi untuk mencapai hasil tertentu.
17

 

                                                             
14

Op.cit.,hlm. 18  
15

Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo Lestari, 2008), hlm. 605. 
16

Rusman, Model – Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 21. 
17

Ali Imron Thohir, Pembinaan Guru Indonesia, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1999), hlm. 

85. 
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Membaca menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, membaca berasal dari 

kata baca. Membaca memiliki arti melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan 

apa yang tertulis itu. Sabarti Akhadiah (Dalam henry Guntur Taringan) menyatakan 

bahwa membaca merupakan mata kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup 

beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan 

bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Farida 

Rahim mengemukakan bahwa membaca adalah suatu yang rumit yang melibatkan 

banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 

visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca 

merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 

Menurut Hasan Alwi “membaca berarti melihat serta memahami isi dari apa 

yang tertulis, atau mengeja dan melafalkan apa yang tertulis”.
18

 

Hendry Guntur Taringan berpendapat bahwa membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
19

 

Hendy Guntur taringan menyebutkan 3 komponen dalam keterampilan 

membaca yaitu : 

1) Pengenalan terhadap aksara-aksara serta tanda-tanda baca, 

2) Korelasi aksara beserta tanda tanda baca dengan unsur-unsur lingguistik yang 

formal, 

                                                             
18

Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hlm. 72  
19

Hendy Guntur Taringan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,  (Bandung: 

Angkasa, 1976), hlm. 7. 



13 
 

3) Hubungan lebih lanjut dariA dan B dengan makna.
20

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca 

adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas yang dapat dikuasai bila telah 

mengalami proses latihan (practise) yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar 

melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, 

dan metakognitif 

5. Macam-Macam Membaca : 

1. Dalam hati 

2. Memindai 

3. Nyaring 

4. Sekilas 

5. Cepat 

6. Indah. 21 

 

G. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka adalah suatu teori yang bersangkutan dengan permasalahan 

yang akan diteliti yang mengkhuskan pengkajian terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang bersifat relevan.
22

 

 Sripsi Hanim yang berjudul “ Peningkatan pembelajaran menulis terbimbing 

melalui pendekatan whole language dapat meningkatkan pembelajaran dan 

kemampuan menulis siswa kelas IV SD N Wonokerso 03 Kabupaten Malang”. Hasil 

                                                             
20

Ibid.,hlm. 10.  
21

http://sonisetiawan24.blogspot.co.id/2013/11/aspek-keterampilan-membaca-dan-

macam.html. Diakses tanggal: 17 juli 2017, pukul. 20.00 
22

Saiful Annur, Metodologi Penelitian Analisis Data Kuantitatifdan Kualitatif, (Palembang: 

Grafika Telindo Press, 2008), hlm. 77 

http://sonisetiawan24.blogspot.co.id/2013/11/aspek-keterampilan-membaca-dan-macam.html
http://sonisetiawan24.blogspot.co.id/2013/11/aspek-keterampilan-membaca-dan-macam.html
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analisisnya diketahui penelitiannya Penerapan pendekatan whole language dapat 

meningkatkan pembelajaran dan kemampuan menulis siswa kelas IV. Hal ini 

ditujukan dengan peningkatan kemampuan menulis siswa kelas IV dari sebelum 

siklus adalah 72, 40 mengalami peningkatan siklus I menjadi 76, 35 dan siklus II 

dengan nilai rata-rata 80, 75. Persamaan Penelitian Hanim dengan peneliti yaitu 

sama-sama membahas tentang pendekatan whole language. Sedangkan letak 

perbedaan penelitian Hanim dengan peneliti, yaitu peneliti Hanim Pembelajaran 

menulis terbimbing dan di kelas IV  sedangkan peneliti meneliti Pembelajaran 

Bahasa di Kelas V. 

 Suarti yang berjudul “Implementasi whole language sebgai upaya 

Peningkatan kreativitas menulis pengalaman dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

pada siswa kelas V SD N Kingkang tahun 2010/2011”. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa Hal ini ditujukan dengan peningkatan kreastivitas hal ini 

ditunjukan dari hasil pra tindakan yang kreatif hanya satu orang (6,25%) meningkat 

menjadi 7 orang (43, 75 %) pada siklus I, dan pada siklus II terjadi peningkatan 

kreativitas siswa sebanyak 13 orang (81,25%) Persamaan penelitian Hendra Kusuma 

dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang pendekatan whole language. 

Sedangkan letak perbedaan penelitian Suarti dengan peneliti, yaitu peneliti peneliti 

Suarti Meningkatkan kreativitas menulis sedangkan peneliti meneliti tentang 

keterampilan membaca Pembelajaran Bahasa Kelas V. 

 Arie Kusuma Dwipayana dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Whole Language Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa 
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Kelas V SD di Kesiman”. Hasil menelitiannya menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelompok belajar yang menggunakan 

pendekatan whole language dengan kelompok belajar yang menggunakan 

pembelajaran yang konvesional pada siswa kelas V SD Gugus Dwi Sartika 

Kertalanggu Kesiman Dempasar tahun pelajaran 2012/2013. Pendekatan whole 

language berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa. Persamaan 

penelitian Arie Kusuma Dwipayana dengan peneliti yaitu sama sama menggunakan 

pendekatan whole language dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan letak 

perbedaannya penelitian Arie Kusuma Dwipayana dengan peneliti yaitu hasil belajar 

sedangkan peneliti tentang Pembelajaran Bahasa Kelas V. 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian, maka 

diberikan penjelasan definisi operasional terhadap beberapa istilah yang terkait dalam 

judul antara lain: 

a. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah sebuah 

recana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

b. Pendekatan  adalah proses perbuatan, cara mendekati, yang merupakan usaha 

dalamrangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang 

yang diteliti, metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah 

penelitian. 
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c. Whole Language adalah sesuatu pendekatan pembelajaran bahasa yang 

menyajikan pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah 

d. Keterampilan Membaca adalah kecakapan untuk melihat tulisan dan mengerti 

atau dapat melisankan apa yang tertulis itu dengan baik dan cermat. 

 

I. Metode Penelitian 

 Pada penelitian ini penulis akan menempuh beberapa metode ataupun 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah field Research yakni 

penelitian yang dilakukan dilapangan, yang dilaksanakan di MI Ma’had Islamy 

Palembang. Pada penelitian ini peneliti mengambil jenis penelitian Deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pada penelitian deskriptif yakni peneliti 

berusaha mengambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu 

secara jelas dan sistematis.
23

 

 Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah jenis penelitian 

yang berusaha menggambarkan secara jelas dan sistematis tentang fenomena realitas 

sosial yang ada di sekolah sebagai objek yang diteliti, dalam hal ini Implementasi 

Pendekatan Whole Language dalam Pembelajaran Bahasa Kelas V di MI Ma’had 

Islamy Palembang. 

                                                             
23

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 14 
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b. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah di mana peneliti merupakan instrument kunci. Penelitian kualitatif 

sifatnya deskriptif analitis. Data yang diperoleh hasil pengamatan, wawancara, 

pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti dilokasi penelitian, 

tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka.
24

 

 

2. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini peneliti mengambil jenis data kualitatif. Data 

kualitatif yaitu, data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 

angka. Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif yaitu gambaran umum 

objek penelitian, meliputi: hasil observasi dengan mengunakan lembar pengamantan 

aktivitas siswa, aktivitas guru wawancara dan caatan lapangan dalam pembelajaran 

bahasa. 

b. Sumber data 

 Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

                                                             
24

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 179 
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1) Data Primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli. Sumber data primer dalam penelitian ini yakni 

terdiri dari guru mata pelajaran bahasadan siswa dilokasi penelitian. 

2) Sumber data sekunder adalah data penunjang dalam penelian ini. Misalnya 

literatur yang berkaitan dengan penelitian berupa data yang diperoleh dari 

kepala sekolah, guru mata pelajaran lain dan siswa. 

 

3. Informan Penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat ilmiah dan juga 

sistematis sebagai penelitian kualitatif sekalipun pemilihan sampelnya tidak seketat 

dan sesusit penelitian kuantitatif. Dalam memilih sampel, atau tepatnya informan 

penelitian kualitatif menggunakan teknik non-probabilitas, yaitu suatu teknik 

pengambilan sampel yang tidak didasarkan atas rumusan statistik tetapi lebih pada 

pertimbangan subjektif penelitian dengan didasarkan pada jangkauan dan kedalaman 

masalah yang ditelitinya. 

Dengan kata lain informan penelitian adalah orang yang ada dalam latar 

penelitian artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian, jadi seorang informan harus memiliki banyak 

pengalaman dan pengetahuan dalam latar penelitian dan secara sukarelah menjadi 

anggota team dan dapat memberti pandangan yang menjadi latar belakang penelitian. 

Sedangkan informan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang 

yang memberi informasi atau orang yang memberi sumber data dalam penelitian 
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(Nara-sumber).Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah  

Implementasi Pendekatan Whole Language Dalam Pembelajaran Bahasa Kelas V di 

MI Ma’had Islamy Palembang, untuk lebih validnya informan ini akan peneliti 

kategorikan kedalam informan sebagai berikut: 

a. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’had Islamy Palembang. 

b. Siswa yang diajar oleh guru model mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah 

peneliti pilih. 

Merujuk dari beberapa klasifikasi tersebut, peneliti akan mengambil satu guru 

model mata pelajaran pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di MI Ma’had Islamy 

Palembang yang akan peneliti jadikan sebagai objek penelitian terhadap implementasi 

pendekatan whole language dalam pembelajaran membaca. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah  yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian  adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
25

 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data  dilakukan pada kondisi yang 

alamiah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian penerapan 

pendekatan whole language dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dikelas V 

                                                             
25

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),  

hlm. 224 
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di  Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang adalah  observasi,  wawancara  

dan  dokumentasi serta triangulasi.  Teknik  pengumpulan  data digunakan  untuk  

menganalisis  data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti pakai pada penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi  

Metode observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 

terjun langsung kelapangan secara sistematis terhadap objek yang diteliti oleh 

peneliti.26 Melalui tindakan observasi ini peneliti dapat mengetahui sejauh mana guru 

dalam pembelajaran bahasa saat di kelas. 

Metode observasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan atau penginderaan. Suatu kegiatan 

pengamatan baru dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data penelitian apabila 

memiliki kriteria: 

1. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan direncanakan secara serius 

2. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian 

3. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan proporsi umum 

dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik perhatian. 

4. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya.
27

 

                                                             
26

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Statistik I (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm.17 
27

http://elfikry.blogspot.com/2009/04/materi-metode-penelitian-kualitatif.html. Diakses 

tanggal: 28 November 2016, pukul. 22.10. 
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Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), 

pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, perasaan. Alasan 

peneliti melakukan observasi adalah untuk memperoleh gambaran realistik perilaku 

atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia dan 

evaluasi pengukuran terhadap objek penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan 

observasi dengan melihat secara langsung bagaimana guru bahasa Indonesia di kelas 

V menerapkan pendekatan whole language dan bagaimana respon dari siswa di kelas 

tersebut. Sehingga dari observasi tersebut dapat di peroleh data yang digunakan 

sebagai pelengkap data dalam penelitian ini. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara (interview)adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 

mengajukansejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Ciriutama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap muka  (face to face 

relation ship) antara si pencari informasi (interviewer atau informanhunter) dengan 

sumber informasi (interviewee).
28

 

Wawancara dapat definisikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung 

antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang 

melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 

                                                             
28

Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 194. 
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yang berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya. Ada beberapa  macam  

wawancara,  yaitu  wawancara terstruktur,  semistruktur, dan tidak terstruktur.
29

 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti  menggunakan 

wawancara semi terstruktur dengan alasan jenis wawancara  ini dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan  wawancara  terstruktur.  Jenis 

wawancara ini bertujuan untuk menemukan  permasalahan secara lebih terbuka 

sehingga peneliti dapat menambah  pertanyaan  diluar  pedoman  wawancara  untuk  

mengungkap pendapat dan ide dari informan. Informasi yang akan peneliti peroleh 

melalui informan (siswa dan guru mata pelajaran Bahasa indonesia) berupa informasi 

dalam pelajaran bahasa Indonesia bersama guru model yang peneliti tunjuk. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 

sudah berlalu. Dokumen ini dapat berupa tertulis, gambar, ataupun karya karya 

monumental dari seseorang.Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
30

 

Adapun data dokumentasi yang akan didapat oleh peneliti yaitu: dokumen-

dokumen yang berupa profil madrasah, sejarah dan riwayat berdirinya, situasi dan 

lokasi, struktur organisasi, kondisi umum yang mencakup kualitas pembelajaran, 

keadaan guru, keadaan siswa, sarana prasarana serta kegiatan belajar mengajar pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 
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Palembang.Dengan demikian, dokumentasi ini bertujuaan sebagai data pelengkap  

dan bukti pelaksanaan penerapan pendekatan whole language dalam proses 

pembelajaran. 

d. Triangulasi atau Keabsahan data 

Penelitian kualitatif melakukan triangulasi di antara sumber-sumber data yang 

berbeda untuk meningkatkan akurasi suatu studi. Triangulasi adalah proses penguatan 

bukti dari individu-individu yang berbeda misalnya, seorang kepala sekolah, guru dan 

siswa jenis data (misalnya, catatan lapangan observasi, wawancara dan dokumentasi) 

dalam deskripsi dan tema-tema penelitian kualitatif.
31

 

Pada dasarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
32

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan data hasil observasi, hasil aktivitas subjek penelitian dan hasil 

wawancara. Sumber data wawancara yang ditriangulasikan dalam penelitian ini yakni 

data dari guru bahasa indonesiakelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

Palembang. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan (dalam sugiyono) menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang  penting  dan  apa  yang  dipelajari, dan memutuskan apa yang  dapat 

diceritakan kepada orang lain.
33

 

Teknik analis data di sini dapat dilakukan setelah data-data telah terkumpul 

melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 

triangulasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Tenik analisis 

data yang digunakan oleh peneliti adalah model Matthew B Miles dan A Michael 

Hubermen (dalam sugiyono), yakni reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan (verifikasi). 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan di lapangan. Data yang  diperoleh dari wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi mengenai penerapan pendekatan whole language dalam proses 

pembelajaran direduksi dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok, serta 

memfokuskan pada hal-hal yang penting tentang relevan tidaknya data. 

b. Penyajian Data 

                                                             
33

Ibid.,hlm. 344 



25 
 

Penyajian data atau display data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah dilakukan pemilihan data dan membuat kategori, kemudian data di 

kumpulkan berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Peneliti menyajikan data 

yang berupa persiapan, pelaksanaan, dan penilaian penerapan pendekatan whole 

language dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang. Dalam penelitian ini, data tersebut disajikan 

secara deskriptif. 

c. Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 

Menurut Miles dan Hubermen (dalam Sugiyono), penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
34

 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.  
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J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran tentang isi proposal ini dibawah ini penulis 

cantumkan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, definisi 

operasional, hipotesis penelitian metodologi penelitian, sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Pada bab ini dijelaskan mengenai pengertian whole dan  keterampilan 

bahasa, dan indikatornya,.  

BAB III : Berisi deskripsi wilayah penelitian yang terdiri dari sejarah berdiri dan 

letak geografis, visi, misi, tujuan sekolah, identitas sekolah, kondisi 

siswa, keadaan guru, keadaan staf, sarana dan prasarana, kondisi 

ketenagaan, susunan Kepala Sekolah MI Mahad Islamy. 

BAB IV : Hasil penelitian, berisi gambaran umum pelaksanaan penelitian, 

deskripsi  dan hasil penelitian. 

BAB V : Berisi penutup meliputi simpulan hasil penelitian hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti dan sekaligus berisi saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Pendekatan Whole Language  

 

1. Definisi Pendekatan  

Pendekatan dalam bahasa Inggris disebut dengan “approach” dan dalam 

bahasa Arab disebut dengan “madkhal”.
35

 Adapun dalam bahasa Indonesia 

pendekatan ialah proses perbuatan, cara mendekati, yang merupakan usaha dalam 

rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, 

metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.
36

 

Pendekatan dapat di artikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 

proses pembelajaran. Penggunaan pendekatan pembelajaran harus mampu 

mengaktifkan siswa agar terdapat perubahan pada diri siswa dalam kegiatan belajar, 

untuk itu pendekatan pembelajaran harus dirancang dengan baik agar kegiatan 

pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal.
37

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan 

adalah suatu proses untuk mendekati seseorang agar bisa mengikuti kehendak yang 

melakukan pendekatan sehingga dapat terciptanya hubungan yang baik, dalam hal ini 

siswa saat kegiatan pembelajaran. Artinya pendekatan sangat di butuhkan dalam 
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proses pembelajaran terkhususkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 

seorang guru harus mampu mendekatkan diri kepada para peserta didiknya. 

 

2. Teori Whole Langguage 

Menurut Dada Djuanda (dalam Rukayah), yang menyatakan bahwa whole 

language adalah pandangan tentang hakikat belajar dan bagaimana mendorong proses 

tersebut agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sehingga mencapai hasil 

yang optimal. Ring dalam Puji Santoso mengatakan bahwa whole language adalah 

sesuatu kesatuan pendekatan pembelajaran bahasa yang menyajikan pengajaran 

bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah, pendekatan whole language ini menekankan 

pada proses pembelajaran secara menyeluruh.
38

 

Weaver mengatakan bahwa“…….language ( oral or written ) is not 

fragmented, but kept whole, when listening and speaking and reading and writing are 

not isolated for study, but permeate the whole curriculum”. Dari pendapat tersebut 

jelas bahwa pembelajaran bahasa tidak terisolasi antara menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis tidak berdiri sendiri melaikan dilaksanakan secara 

keseluruhan.
39
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Whole language Adalah salah satu pendekatan pengajaran bahasa yang 

menyajikan pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah. Pendekatan Whole 

language (PWL) atau pendekatan integrated whole langguage (PIWL).
40

 

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan whole language 

merupakan sebuah pendekatan dimana keterampilan-keterampilan berbahasa saling 

dihubungan disaat pembelajaran berlangsung sehingga di dalam pembelajaran 

tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam proses belajar mengajar 

di sekolah secara optimal.
41

 

 

3. Prinsip-prinsip Pendekatan Whole Language 

Menurut Richards, Platt, & Platt adalah pendekatan pengajaran bahasa 

pertama (B1) dan bahasa kedua (B2) yang dilaksanakan untuk merefleksikan prinsip-

prinsip pemerolehan B1 dan B2 yang dilaksanakan untuk merefleksibelkan prinsip 

prinsip berikut. 

1. Bahasa disajikan dalam keutuhan, bukan sebagai potongan-potongan bahasa 

yang terisolasi atau terpisah pisah. Dengan demikian, pendekatan ini sesuai 

namanya bersifat “holistik”, dan bukan “atonomistik”, mengusahakan 

pengajaran bahasa dalam konteks dan situasi yang nyata, serta menekankan 

tujuan-tujuan pada bahasa yang sedang digunakan. 

                                                             
40

Anang santoso dkk,  Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, edisi 1, (Tanggerang 

selatan: Universitas Terbuka,  2013), hlm. 5.4 
41

http://hariyanto-untuksenja.blogspot.co.id/2012/04/whole-language.html, diakses tanggal 11 

agustus 2017, pukul. 11.48 

http://hariyanto-untuksenja.blogspot.co.id/2012/04/whole-language.html


30 
 

2. Aktivitas-aktivitas pembelajaran lebih bergerak dari “keseluruhan” ke 

“bagian”, daripada “bagian” ke “seluruhan”. Sebagai contoh, siswa belajar 

puisi dari keseluruhan, kemudian bergerak kebagian, seperti bait, baris, rima, 

bunyi, dan sebagainya. Ketika belajar menulis naska pidato, siswa sebaiknya 

membaca secara keseluruhan kemudian bergerak kebagian-bagian naskah 

pidato, misalnya bagian pembukaan, bagian isi, bagian penutup. 

3. Keempat keterampilan berbahasa dioptimalkan. Latihan harus lebih 

melibatkan empat keterampilan berbahasa dari pada keterampilan berbahasa 

tunggal yang terpisah-pisah. 

4. Bahasa dipelajari melalui interaksi sosial dengan orang lain.  Oleh karena itu, 

siswa sebaiknya bekerja secara berpasangan atau dalam kelompok dari pada 

secara individual atau  sendiri-sendiri.
42

 

Menurut Ahmad Rofiudin dan Darniati Zuhdin (dalam Rukayah) salah satu 

prisip Whole language yang berpandangan positif tentang pembelajaran bahwa 

pembelajaran adalah pribadi yang kreatif , ia mampu menyusun, menciptakandan 

menemukan pemecahan terhadap berbagai persoalan secara aktif jika mereka diberi 

kesempatan untuk melakukan aktifitas tersebut, selaras dengan kemampuannya.
43

 

Bahasa merupakan satu kesatuan (whole) yang tidak dapat dipisah-pisahkan,. 

oleh karena itu pengajaran keterampilan berbahasa dan komponen bahasa, seperti tata 

bahasa dan kosakata, disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata atau 
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autentik. Pengajaran tentang ejaan dan kalimat misalnya, haruslah diintegrasikan 

dalam pengajaran menulis, tidak terpisah-pisah. 

 

4. Komponen Whole Language 

Sama dengan pendekatan pembelajaran pada umumnya, dalam whole 

language pun memiliki sejumlah komponen. Menurut Routman, 2009 (dalam Anang 

Santoso) terdapat delapan komponen whole language, yakni sebagai berikut : 

1. Membaca Nyaring (Reading Aloud) 

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru untuk 

siswanya (Suratinah & Prakoso). Membaca ini umumnya dilakukan oleh guru-guru 

kelas rendah. Guru  membacakan secara nyaring teks yang sedang dibacakan. Guru 

membacakan sebuah buku dengan bersuara dan anak-anak menyimak. Buku yang 

dibaca disesuaikan dengan minat dan usia perkembangan anak. Usahakan agar 

pembacaannya menarik.  

Kegiatan ini dapat dilakukan dalam kemasan book talks. Guru dapat 

membacakan sebuah teks cerita dan mendialogkannya dengan siswa. Pada waktu  

tertentu guru  dapat menanyakan kepada siswa tentang kelanjutan sebuah cerita yang 

sedang dibacakannya. 

Manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Membantu siswa meningkatkan kemampuan menyimak; 

b. Memperkaya kosakata; 
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c. Berlatih berkonsentrasi; 

d. Membantu siswa menemukan permodelan membaca nyaring yang tepat; 

e. Menikmati dan mengapresiasi sebuah cerita.
44

 

 

2. Menulis jurnal (Journal Writing) 

Salah satu cara yang dipandang cukup efektif untuk meningkatkan 

keterampilan siswa menulis adalah dengan mengimplementasikan pembelajaran 

menulis jurnal atau menulis informal. Melalui menulis jurnal, siswa dilatih untuk 

lancar mencurahkan gagasan dan menceritakan kejadian disekitarnya tanpa sekaligus 

memikirkan hal-hal yang bersifat mekanik.
45

 

Banyak manfaat yang dapat diperroleh dari kegiatan menulis jurnal ini. 

Manfaat tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan kemampuan menulis. 

b. Meningkatkan kemampuan membaca. Siswa secara spontan akan 

membaca hasil tulisannya sendiri setiap dia selesai menulis jurnal. Dengan 

cara ini tanpa sadar siswa melatih kemampuan membacanya, sehingga 

dengan menulis jurnal siswa tersebut juga meningkatkan kemampuan 

membaca. 

c. Menumbuhkan keberanian menghadap resiko. Karena menulis jurnal 

bukanlah kegiatan yang harus dimulai, maka siswa tidak perlu takut untuk 
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berbuat salah. Bahkan kesempetan ini dapat digunakan sebagai sarana 

untuk bereksplorasi. 

d. Memvalidasi pengalaman dan perasaan pribadi. Kejadian apa saja yang 

dialami siswa baik di sekolah mau pun di luar sekolah dapat di  

ungkapkan dalam jurnal. 

Guru dapat melihat bagaimana besarnya pengaruh dan manfaat menulis jurnal 

jika ditetapkan di dalam kelas. Memang hal ini terlihat berat bagi guru yang 

mempunyai kelas besar. Namun guru dapat menyiasatinya dengan membagi siswa 

dalam kelompok dan guru member komentar atau respon perkelompok secara 

bergantian. 

 

3. Membaca Diam (Sustained Silent Reading) 

Komponen membaca diam dapat dilakukan rutin setiap hari (10-45 menit) 

sebelum jam pelajaran pertama dimulai. Semakin tinggi kelas semakin lama kegiatan 

membacanya. Anak-anak membaca mandiri dalam hati selama waktu tertentu secara 

terus menerus tanpa interupsi. Anak-anak tidak boleh melakukan kegiatan apa pun 

selain membaca. Materi terserah pilihan anak sesuai minat mereka. 

Suratinah dan prakoso mengidentifikasi pesan yang ingin disampaikan kepada 

siswa terkait dengan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Membaca adalah kegiatan penting yang menyenangkan 

b. Membaca dapat dilakukan oleh siapapun 
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c. Membaca berarti kita berkomunikasi dengan pengarang buku tersebut 

d. Siwa dapat membaca dan berkonsentrasi pada bacaannya dalam waktu 

yang cukup lama 

e. Guru percaya bahwa siswa memahami apa yang mereka baca 

f. Siswa dapat berbagi pengetahuan yang menarik dari materi yang 

dibacanya setelah kegiatan tersebut.
46

 

 

4. Membaca bersama/Berbagi (Shared Reading) 

Dalam membaca bersama, guru dan siswa melakukan aktivitas membaca 

bersama. Guru harus bisa menjadi model membaca yang baik. Setiap siswa harus 

memperhatikan buku yang dibacanya. Bentuk kegiatannya, dapat dilakukan dalam 

tiga model. Pertama, guru membaca teks lalu siswa mengikutinya. Kedua, guru 

membaca teks, sementara siswa menyimak sambil melihat bacaannya. Ketiga, siswa 

membaca bergiliran.
47

 

Maksud dari kegiatan ini adalah siswa meperoleh modeling dari gurunya, 

siswa dapat menunjukkan keterampilan membacanya, dan siswa yang belum terampil 

akan memperoleh contoh membaca yang benar. Dalam aktivitas ini, siswa dilatih 

menyimak dan membaca. 

 

 

                                                             
46

Anang Santoso dkk, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD..., hlm. 5.6-5.7 
47

Ibid.,hlm. 5.7 



35 
 

5. Membaca Terbimbing (Guided Reading)  

Dalam membaca terbimbing, siswa membaca untuk memahami teks, 

kemudian mendiskusikannya dengan siswa yang lainnya. Guru sebagai pengamat & 

fasilitator. Jika ada kemacetan dalam diskusi guru dapat mengadakan invensi untuk 

membantu memperlancar diskusi. 

Guru dapat melemparkan pertanyaan untuk memancing siswa. Pertanyaan ini 

berfungsi untuk memfokuskan materi yang dibahas agar tidak terlalu melebar. 

Dengan pancingan ini guru dapat melatih pendengaran siswa untuk melatih 

menyimak dan melatih keberanian siswa untuk berbicara. Kegiatan ini penting 

dilakukan di kelas untuk mengembangkan kemampuan siswa menyeluruh. 

Guru dapat melemparkan pertanyaan yang bersifat menyeluruh untuk 

keseluruhan siswa. Jika siswa membaca teks cerita, pertanyaan yang dapat diajukan 

antara lain (a)”siapakah tokoh utama cerita dalam cerita tersebut”, (b)”bagaimana 

watak dari tokoh utamanya”, atau (c)”amanat apa yang dapat dipetik dari cerita itu”. 

Jika siswa membaca buku nonfiksi, pertanyaan yang dapat diajukan antara lain 

(1)”apa topik yang dikembangkan dalam tulisan yang anda baca”. (2)”subtopik apa 

saja yang dibahas dalam tulisan itu”, atau (3)”kesimpulan apa yang anda dapat 

rumuskan dari bacaan itu”.
48
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6. Menulis terbimbing (Guided Writing) 

Seperti dalam membaca terbimbing, dalam menulis terbimbing peran guru 

adalah sebagai fasilitator, yaitu membantu siswa menemukan hal yang ingin 

ditulisnya dengan jelas, sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong 

bukan pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk. Dalam kegiatan ini 

proses writing dalam memilih topik, membuat draf, memperbaiki, dan mengedit 

dilakukan sendiri oleh siswa.
49

 

 

7. Membaca Bebas (Indenpendent Reading) 

Komponen whole language yang ketujuh adalah membaca bebas atau 

indenpendent reading adalah kegiatan membaca yang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menentukan sendiri materi yang ingin dibacanya. Membaca bebas 

merupakan bagian integral dari whole language. Dalam independent reading siswa 

bertanggung jawab terhadap bacaan yang dipilihnya sehingga peran guru pun berubah 

dari seorang pemrakarsa, model, dan pemberi tuntunan menjadi seorang pengamat, 

fasilitator, dan pemberi respon. 

Menurut Anderson, membaca bebas yang diberikan secara rutin walaupun 

hanya 10 menit sehari dapat meningkatkan kemampuan membaca para siswa. Jika 

menerapkan independent reading, guru sebaiknya menyiapkan bacaan yang 

diperlukan untuk siswanya. Jika demikian, guru (khususnya guru bahasa dan sastra 

                                                             
49

Rukayah, Pembelajaran Menulis Dengan Pendekatan Whole Language..., hlm. 24-25 



37 
 

Indonesia) atau sekolah dapat merancang pembelajaran yang terus melibatkan 

kegiatan membaca bebas pada siswa.  
50

 

Jadi inti dari membaca bebas atau indenpendent reading adalah agar dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman yang dimilikinya, 

melancarkan kosa kata dan dapat melancarkan membaca, serta secara keseluruhan 

memfasilitasi membaca. 

 

8. Menulis Bebas (Independent Writing) 

Independent writing atau menulis bebas bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan menulis, dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam menulis. Dalam menulis bebas siswa mempunyai 

kesempatan untuk menulis tanpa ada interfensi dari guru. Siswa bertanggung jawab 

sepenuhnya dalam proses menulis. Jenis menulis yang termasuk dalam independent 

writing antara lain menulis jurnal, dan menulis respon.
51

 

Dari uraian di atas dapat disimpulan bahwa komponen whole language ada 

delapan, dari kedelapan komponen tersebut di dalam pembelajaran saling 

berhubungan dan saling mendukung. Kedelapan komponen tersebut yaitu: Membaca 

nyaring, menulis jurnal, membaca diam, membaca bersama, membaca terbimbing, 

menulis terbimbing, membaca bebas, menulis bebas. Jika akan menerapkan 

pendekatan ini, mulailah dengan perlahan-lahan. Sebab jika mencoba menerapkan 
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semua komponen sekaligus karena akan membingungkan siswa. Cobalah dengan satu 

komponen dulu dan perhatikan hasilnya. Jika siswa telah terbiasa menggunakan 

komponen tersebut, baru kemudian dicoba diterapkan komponen yang lain. 

 

5.  Strategi Pendekatan Whole Language  

Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi mengemukakan ada beberapa strategi 

pendekatan whole language yaitu: a) pencelupan/immersion, b) demonstrasi/peragaan, c) 

keterlibatan, d) Harapan, e) tanggung jawab, f) aproksimasi, dan g) respon dan umpan 

balik.52 Berikut akan dijelaskan ketujuh strategi tersebut :  

a. Pencelupan/Immersion  

Guru dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan pembelajar 

melaksanakan program pencelupan dalam kegiatan pembelajran sehari-hari dengan 

menggunakan bahasa guru, bahasa teman sebaya, bahasa yang terdapat dalam buku, 

bahasa dalam lagu, dan berbagai cerita.  

b. Demonstrasi/Peragaan  

Guru secara aktif terlibat dalam peragaan pemakaian bahasa sebagai sumber 

pengayaan dan data bagi pembelajar dalam menginformasikan bunyi-bunyi, struktur 

kalimat, dan mengembangkan makna.  
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Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi, Pendidikan dan Satra Kelas Tinggi, (Jakarta: 

Depdikbud,2001), hlm. 197 
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c. Keterlibatan  

Pembelajar harus dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Cambourne (Dalam  Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi) menemukan bahwa 

pembelajar aka senang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, apabila:  (1) siswa 

merasa yakin pada kemampuan mereka sendiri, (2) siswa percaya bahawa apa yang 

dilakukan akan berguna untuk kehidupannya kelak, (3) siswa yakin bahwa aktivitas 

yang dilakukan menyenangkan, dan (4) siswa merasa “aman” tidak merasa takut jika 

berbuat kesalahan.
53

 

d. Harapan  

Dalam whole language guru seharusnya memiliki harapan yang tinggi bahwa 

pada pembelajar akan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran selaras dengan 

perkembangan siswa.  

e. Tanggung Jawab  

Tanggung jawab adalah cara lain untuk mengatakan agar pembelajar dapat 

mengambil keputusan mereka sendiri tentang kapan dan bagaimana siswa harus 

belajar.  

f. Aproksimasi  

Aproksimasi sangat penting dalam belajar membaca. Pada kelas whole 

language meyakini bahwa kekeliruan merupakan hal yang wajar dalam proses belajar 

bahasa. Kekeliruan yang dibuat oleh pembelajar merupakan pertanda bahwa 

pembelajar sedang dalam proses belajar. 
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g. Respon dan Umpan Balik  

Respon dan umpan balik yang diberikan oleh guru memiliki peranan penting 

dalam proses aproksimasi. 

6. Ciri-ciri Kelas Whole Language 

Puji santoso (dalam Rukayah) mengemukakan bahwa ada tujuh ciri yang 

menandakan kelas whole language diantarannya sebagai berikut: 

a. Kelas yang menerapkan whole language  penuh dengan barang cetakan. Barang-

barang tersebut kabinet dan sudut belajar. Poster hasil kerja siswa menghiasi 

dinding dan  bulletin board.  Karya tulis siswa dan chart  yang dibuat siswa 

menggantikan bulletin board  yang dibuat oleh guru. Salah satu sudut kelas 

diubah menjadi perpustakaan yang dilengkapi berbagai jenis buku (tidak hanya 

buku teks), majalah, koran, kamus, buku petunjuk dan berbagai barang cetak 

lainnya. 

b. Siswa belajar melalui model atau contoh. Guru dan siswa bersama-sama 

melakukan kegiatan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. 

c. Siswa bekerja dan belajar sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

d. Siswa berbagi tanggung jawab dalam pembelajaran. Peran guru di kelas whole 

language  hanya sebagai fasilitator dan siswa mengambil alih beberapa tanggung 

jawab yang biasanya dilakukan oleh guru. 
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e. Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran bermakna. Dalam hal ini interaksi 

guru adalah multi arah. 

f. Siswa berani mengambil risiko dan bebas bereksperimen. Guru tidak 

mengharapkan kesempurnaan, yang penting adalah respon atau jawaban yang 

diberikan siswa dapat diterima. 

g. Siswa mendapat balikan (feed back)  positif baik dari guru maupun temannya. 

Konferensi antara guru dan siswa memberi kesempatan pada siswa untuk 

melakukan penilaian diri dan melihat perkembangan diri. Siswa yang 

mempresentasikan hasil tulisannya mendapatkan respon positif dari temannya. 

Hal ini dapat membangkitkan rasa percaya diri.  Dari ketujuh ciri tersebut dapat 

terlihat bahwa siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru tidak perlu berdiri 

lagi di depan kelas meyampaikan materi. Sebagai fasilitator guru berkeliling 

kelas mengamati dan mencatat kegiatan siswa. Dalam hal ini guru menilai siswa 

secara informal.
54

 

7. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Whole Language  

Pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 

langkah langkah sebagai berikut : 

a.       Tahap Persiapan 

Guru harus mengetahui konsep pembelajaran dan langkah-langkah pembelajarannya. 

Guru juga harus mempersiapkan bahan dan materi pembelajarannya. 
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b.      Tahap pelaksanaan 

Guru melaksanakan pembelajaran dengan memadukan keterampilan bahasa sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah dipersiapkannya 

c.       Tahap evaluasi 

Guru melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap hasil kerja siswa.
55

 

8. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Whole Language 

 

a. Kelebihan Pendekatan Whole Language 

a)    Pengajaran keterampilan berbahasa dan komponen bahasa seperti tata bahasa 

dan kosakata disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata atau 

otentik (Rigg dalam Puji Santoso 2008: 2.3). 

b)    Dalam kelas whole language siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru 

tidak perlu berdiri lagi di depan kelas menyampaikan materi. Sebagai 

fasilitator, guru berkeliling kelas mengamati dan mencatat kegiatan siswa. 

Dalam hal ini guru menilai siswa secara informal (Teuku 

Alamsyah.2007:23). 

c)   Pendekatan whole language secara spesifik mengarah pada pembelajaran 

bahasa Indonesia. Namun, tidak tertutup kemungkinan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran pelajaran-pelajaranyang lain, semisal IPS, karena pada 
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dasarnya setiap mata pelajaran memiliki keterkaitan dan saling melengkapi 

(Teuku Alamsyah 2007:13) 

b. Kelemahan Pendekatan Whole Language 

a)   Perubahan menjadi kelas whole language memerlukan waktu yang cukup 

lama karena perubahan harus dilakukan dengan hati-hati dan perlahan agar 

menghasilkan kelas whole language yang diinginkan (Anderson 2007:21). 

b)   Dalam penerapan whole language guru harus memahami dulu komponen-

komponen whole language agar pembelajaran dapat dilakukan secara 

maksimal (Puji Santoso. 2008:2.16).
 56

 

 

9. Rancangan Pengajaran Pendekatan Whole Language 

Menurut Anang Santoso dkk Pendekatan whole language telah ”memaksa” 

para perancang pengajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk menyensuaikan 

rancangannya sesuai dengan konsep whole language. Berikut ini dipaparkan tujuan, 

materi pengajaran, peran siswa, guru, dan materi, teknik pengajaran, serata teknik 

penilaian yang sesuai dengan pendekatan whole language.
57
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1. Tujuan Pengajaran 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah menguasai keterampilan berbahasa 

secara utuh, tidak terpisah-pisah. Dalam satu kegiatan  berbahasa, empat keterampilan 

secara integral diusahakan dapat dikuasai. Hanya saja keterampilan yang terkait 

dengan membaca dan menulis dijadikan dasar aktivitasnya. Dengan membaca dan 

menulis itu, siswa akan melakukan mendengar, berbicara, mebaca, dan  menulis. 

Dalam kegiatan “membaca bersama”, misalnya, siswa  mempraktikkan empat 

keterampilan  bahasa  itu. 

 

2. Materi Pengajaran 

Materi pengajaran bisa diambil dari lingkungan yang dekat dengan anak. Dengan 

demikian, ada sesuatu yang dapat dicontoh oleh anak dalam menguasai sesuatu. Ada 

modeling dan siswa mencontoh model itu. Pelajaran bahasa disajikan sering terlalu 

arti fisial (buatan/tidakasli/imitasi) dan tidak relevan dengan kehidupan siswa. 

Dengan demikian, setiap daerah dan setiap tingkat satuan pendidikan memiliki 

keberagaman materi yang disajikan. Sekolah yang berada didaerah perkotaan berbeda 

materi dengan yang ada di perkotaan. 

 

3. Peran Siswa dan Guru 

Dalam pendekatan whole language siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran yang bermakna. Guru harus membuat perencanaan yang dapat 

mengaktifkan siswa. Guru lebih berperan fasilitator pembelajaran. 
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Siswa bekerja dan belajar sesuai dengan tingkat kemapuannya. Siswa berbagi 

tanggung jawab dalam pembelajaran. Siswa bebas bereksperimen bentukan-bentukan 

bahasa dan mengkoreksinya sendiri apabila terjadi kesalahan. Siswa mendapat 

balikan positif dari guru dan temannya. Kesalahan adalah sebuah tahapan dalam 

proses perkembangan menuju penguasaan bahassa yang sempurna. 

Kelas dirancang sebagai “sumber belajar”, bukan semata-mata tempat belajar. 

Didalam kelas dapat disediakan perpustakaan mini di pojok kelas. Berbagai buku 

yang sesuai dengan tingkat pendidikan anak perlu diusahakan. Banyak sumber belajar 

tersedia di dalam kelas. 

 

4. Teknik Mengajar 

Banyak teknik mengajarkan yang dapat dipilih guru untuk mengembangkan 

pendekaatan whole language, antara lain Tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 

penugasan. Teknik-teknik itu dapat mengembangkan empat keterampilam berbahasa 

secara simultan. 

Dalam menulis bebas, misalnya, siswa dapat berlatih menulis, membaca, 

menyimak, dan berbicara. Tahap pertama siswa menulis teks sesuai dengan siswa 

yang lain. Tahap kedua, siswa dapat membacakan tulisannya didepansiswa lain. Pada 

tahap ini ada kegiatan membaca dan menyimak. Tahap ketiga, siswa mendiskusikan 

tulisan temanya. Dalam tahap ini ada kegiatan menyimak dan berbicara. Tahap 

keempat, siswa merangkum hasil diskusi. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis. 
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5. Teknik Penilaian 

Untuk memperoleh gambaran kemampuasn siswa yang sifatnya menyeluruh, 

penilaian dilaksanakan selama proses belajar berlangsung. Pada proses observasi 

dalam waktu panjang ini memiliki kelebihan dalam memeriksa kemampuan siswa. 

Oleh karena itu, instrument-instrumen, seperti pedoman observasi, catatan anekdot, 

portofolio, dan tes sangat diperlukan. 

Dari paparam di diatas dapat diperoleh pemahaman bahwa pendekatan whole 

language sudah seharusnya memperoleh tempat dalam pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Sekolah Sasar. Bahan belajar sudah seharusnya ditata secara utuh 

dan terpadu oleh karena dalam kenyataanya siswa selalu berhadapan dengan bahasa 

yang utuh dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Keterampilan Berbahasa 

1. Pengertian Keterampilan Berbahasa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan adalah kecakapan 

untuk menyelesaikan tugas dan bahasa adalah kecakapan seorang untuk memakai 

bahasa dalam menulis, membaca, menyimak atau berbicara. Keterampilan berbahasa 

merupakan hal yang penting bagi seorang pelajar khususnya, karena dengan 

menguasai keterampilan berbahasa seseorang akan lebih mudah dalam 

menangkap pelajaran dan memahami suatu maksud.
58

 

           Keterampilan berbahasa merupakan sesuatu yang penting untuk dikuasai setiap 

orang. Dalam suatu masyarakat, setiap orang saling berhubungan dengan orang lain 

dengan cara berkomunikasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan berbahasa 

adalah salah satu unsur penting yang menentukan kesuksesan  

mereka dalam berkomunikasi. 

Pengirim pesan aktif memilih pesan yang akan disampaikan, 

memformulasikannya dalam wujud lambang-lambang berupa bunyi/tulisan. Proses 

demikian disebut proses encoding. Kemudian, lambang-lambang berupa bunyi/tulisan 

tersebut disampaikan kepada penerima. Selanjutnya, si penerima pesan aktif 

menerjemahkan lambang-lambang berupa bunyi/tulisan tersebut menjadi makna 

sehingga pesan tersebut dapat diterima secara utuh. Proses tersebut 

disebut decoding. Jadi, kedua belah pihak yang terlibat dalam komunikasi tersebut 
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harus sama-sama memiliki keterampilan, yaitu si pengirim harus memiliki 

keterampilan memilih lambang-lambang (bunyi/tulisan) guna menyampaikan pesan 

dan si penerima harus terampil memberi makna terhadap 

lambang (bunyi/tulisan) yang berisi pesan yang disampaikan. Ada empat aspek 

dalam keterampilan berbahasa tersebut, sebagai berikut : a.  Keterampilan menyimak, 

b. Keterampilan berbicara, c. Keterampilan membaca, d. Keterampilan menulis. 

 

a. Keterampilan Menyimak 

Hakikat menyimak menurut Hani Atus Sholikhah dalam kegiatan berbahasa 

sebagai sarana komunikasi lisan, dikenal dua komponen, yakni pembicara dan 

pendengar/menyimak. Pembicara menyampaikan gagasan dengan bahasa lisan 

merupakan tunturan yang disampaikan bahasa lisan. Bahasa lisan merupakan tuturan 

yang disampaikan pembicara dan ditangkap penyimak melalui alat pendengaran. 

Untuk menyampaikan gagasan, pembelajaran dapat memilih kata-kata, kalimat, lagu, 

gaya yang paling tepat untuk mewadahi gagasan, agar ia dapat menyampaikan 

gagasan. Sementara itu, penyimak harus mengerti dan memahami bentuk-brntuk 

linguistik dan nonlinguistik dalam komunikasi tersebut dan dapat menangkap pesan 

yang disampaikan pembicara.
59

  

Berkaitan dengan komunikasi lisan (yang melibatkan pembicara dan 

penyimak), perlu dipahami unsur bahasa lisan yang dipergunakan dalam 
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berkomunikasi ada dua macam. Yaitu aspek linguistik dan nonlinguistik. Aspek 

linguistik ialah kata-kata, frase, kalimat yang diucapkan pembicara kepada penyimak. 

Aspek nonlinguistik sering disebut dengan istilah kinestetik. Aspek itu merupakan 

alat komunikasi yang dapat membantu aspek linguistik. Tujuannya agar gagasan 

tersebut dapat dengan mudah diterima penyimak. Adapun aspek nonlingusitik 

tersebut dapat berupa : (a) Angukkan kepala, artinya menyatakan setuju, (b) ancungan 

ibu jari, artinya menyatakan pujian, (c) gelengan kepala, artinya menyatakan tidak 

setuju, (d) gerakan alis keatas, artinya tanda kurang setuju atau kurang benar, (e) 

membungkukkan badan, artinya tanda menghormat, dan lain sebagainya. Aspek ini 

sering juga disebut aspek kinestetik, yakni yang dapat membantu untuk 

memperjelaskan kalimat-kalimat yang diucapkan pembicara. Aspek kinestetik sangat 

bermanfaat bagi penyimak.
60

 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak 

ialah komunikasi lisan yang melibatkan pembicara dan penyimak. Keterampilan 

menyimak berkaitan dengan pendekatan whole language, karena pembicara (guru) 

menyampaikan gagasan dengan bahasa lisan. Bahasa lisan merupakan tunturan yang 

disampaikan pembicara dan ditangkap penyimak (siswa) melalui alat pendengaran 

untuk menyampaikan gagasan. Keterampilan  menyimak sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
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c. Keterampilan Berbicara 

Menurut Iskandarwassid & Dadang Sunendar, keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi  untuk 

menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. 

Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah yang 

memungkinkan untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, 

nada, kesenyapan, dan lagu bicara.
61

 

Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Muammar sebagai berikut : 

“keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 

menceritakan, mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan kepada orang lain dengan kepercayaan diri untuk 

berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab, serta dengan 

menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, 

berat lidah, dan lain-lain”.
62

 

 

Berdasarkan sejumlah pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menyampaikan kehendak, perasaan, ide maupun gagasan kepada orang lain secara 

lisan. Keterampilan berbicara juga sangat berkaitan dengan pendekatan whole 

language, karena siswa yang telah menyelesaikan tugasnya maka akan membacakan 
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hasil dari apa yang telah dia kerjakan kepada siswa yang lainnya, lalu siswa yang lain 

nya berbicara untuk merespon siswa yang berada di depan kelas.  

 

d. Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan kegiatan yang mampu menghasilkan ide-ide dalam 

bentuk tulisan secara terus menerus dan teratur (produktif) dan mampu 

mengungkapkan gambaran, maksud, gagasan, perasaan (ekspresif). Kegiatan Menulis 

juga merupakan aktivitas meyampaikan pikiran dan gagasan ke atas kertas dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek kebahasaan serta kaedah-kaedah penulisan.
63

  

  Menurut suparno dan yunus menulis dapat  didefininikan sebagai kegiatan 

penyampaian pesa (berkomunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau  medianya.
64

 

 Dari dua pendapat diatas peneliti mengartikan menulis merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk menyampaikan pesan kepada pihak lain dalam bentuk tulisan. 

Keterampilan menulis sangat berkaitan dengan pendekatan whole language, karena 

pembelajaran menulis dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk  menulis 

apa yang ingin ditulisnya dan bagaimana cara  menulisnya dengan jelas, sistematis, 

dan menarik atas bimbingan dari guru. 
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e. Keterampilan Membaca 

Menurut Hani Atus Sholikhah membaca merupakan suatu proses membangun 

pemahaman dari teks yang tertulis dengan menggunakan kode, analisis konteks, 

pengetahuan awal, bahasa dan strategi control eksklusif untuk memahami teks. 

Dengan demikian, melalui proses membaca tersebut, pembaca bertujuan untuk 

memperoleh dan memahami informasi yang merupakan kombinasi dari teks dan latar 

belakang pengetahuan yang mereka miliki untuk membangun atau memahami makna 

yang terkandung dalam teks atau bahan bacaan lainnya.
65

 

Tarigan mengartikan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam kegiatan membaca melibatkan 

interaksi antara penulis dan pembaca melalui tulisan. Pembaca berusaha memahami 

makna atau isi dari tulisan yang disampaikan penulis.
66

 

 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 

suatu kegiatan yang melibatkan berbagai macam kemampuan baik visual maupun 

kognitif untuk memberoleh informasi dari bahan tertulis. Membaca bukan semata-

mata menyuarakan bahasa tulis mengikuti huruf, kata, dan kalimat, namun berusaha 

memahami tulisan tersebut untuk mencari informasi, pesan atau pun makna dari suatu 

bacaan.  Keterampilan membaca juga sangat berkaitan dengan pendekatan whole 
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language, karena dapat mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

Pendekatan whole language diciptakan agar menumbuhkan kemampuan 

komunikatif secara terpadu seperti menyimak, berbicara, membaca dan menulis serta 

kemampuan apresiasi sastra terpadu baik reseptif maupun produktif. Namun dari 

keempat keterampilan berbahasa peneliti hanya memfokuskan pada keterampilan 

membaca. 
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BAB III 

LETAK GEOGRAFIS DAN SEJARAH BERDIRINYA MADRASAH 

IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG 

 

A. Letak Geografis Dan Sejarah Berdirinya MI Ma’had Islamy Palembang 

Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy terletak didaerah yang cukup strategis 

yaitu dijalan K.H Faqih Usman RT 43 1 Ulu Laut Palembang dengan pembatasan 

wilayah sebagai berikut: 

1. Disebelah Utara berbatasandengan Masjid Al Kautsar 

2. Disebelah Selatan berbatasan dengan rumah-rumah penduduk 

3. Disebelah Barat berbatasan dengan jalan raya 

4. Disebelah Timur berbatasan dengan puskesmas 

Dari lokasi tersebut Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy memiliki iklim 

belajar yang kondusif dan cukup mudah dilalui lalu lintas penduduk serta memiliki 

areal yang luas dan nyaman untuk belajar. Walaupun Madrasah Ibtidaiyah Mahad 

Islamy berada ditengah tengah lokasi perumahan penduduk namun situasinya tetap 

tenang karena penduduk sekitar menyadari keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Mahad 

Islamy. 

Gagasan mendirikan lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di I Ulu Laut 

lembaga ini diprakarsai oleh salah seorang ulama K.H Abdul Malik Tadjuddin (1918-

2000). K.H Abdul Malik Tadjudin adalah seorang ulama di Palembang yang lahir 

pada I Dzulhijah 1336 H atau bulan Juni 1918 M dan meninggal pada tanggal 10 
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Jumadi awal atau tanggal 10 Agustus 2000 M. Merupakan anak kedua dari pasangan 

Tadjudin dengan Maimunah dan merupakan anak pertama dari lima bersaudara. 

Dikalangan masyarakat terutama di daerah I Ulu K.H Abdul Malik Tajudin sering 

dipanggil dengan “Kyai Kecik” pada saat beliau masih berumur 12 tahun. 

Akan tetapi dikarenakan kemampuanya dalam berdakwah terutama 

dikalangan masyarakat I Ulu beliau terbisa disebut dengan “Kyai Malik” dan nama 

“Kyai Kecik” sudah jarang terdengar. Tidak hanya dikenal dengan beberapa julukan 

tersebut K.H Abdul Malik Tadjudin juga mendapatkan gelar dari masyarakat yang 

tinggal di sekitar daerah I Ulu yaitu “Kyai Tunjuk”. Ini dikarenakan ketika 

menyampaikan ceramahnya beliau selalu menggunakan jari telunjuknya sebagai 

media dakwahnya. K.H Abdul Malik Tadjudin mulai belajar agama sejak beliau 

berusia 5 tahun. Beliau belajar membaca kitab suci Al-Qur’an dengan ayah dan 

ibunya. Tidak hanya melalui ayah dan ibunya, beliau pun belajar membaca Al-Qur’an 

kepada ulama atau pun guru di kelurahan I Uluataupun 3-4 Ulu Palembang. 

Beliau Belajar membaca Al-qur’an setiap sore hari dan kurang lebih 

menghabiskan waktu selama dua jam setiap harinya. K.H Abdul Malik Tadjudin 

belajar membaca Al-qur’an. Qur’an Selama beberapa bulan dan beberapa tahun 

bersama-sama dengan kerabatnya. Setelah beliau berusia 10 tahun beliau di 

sekolahkan oleh ayah dan ibunya di Madrasah Ibtidayah Ma’had Islamy kepada 

gurunya yang bernama K.H Kms Masyhur Azhari dan dapat menyelesaikan 

pendidikannya selama 6 tahun, yang dimulai dari tahun 1928 sampai dengan tahun 

1934 di Palembang.  
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Meskipun orang tua beliau termasuk orang yang sangat sederhana, akan tetapi 

beliau telah membukitkan bahwa beliau juga dapat mengenyam dan  merasakan 

pendidikan seperti yang laindengan mengisi waktu kosong yang beliau punya untuk 

berjualan es di luar lingkungan sekolah demi untuk biaya sekolahnya sendiri. Pada 

tahun 1934 K.H Abdul Malik Tadjudin melanjutkannya di Madrasah Qur’aniyah 

yang didirikan oleh K.H Kms Muhammad Yusuf selama 5 tahun di Ilir Palembang. 

Di Madrasah Qur’aniyah K.H Abdul Malik Tadjudin mendapatkan pelajaran Bahasa 

Arab, Bahasa Belanda dan Bahasa Indonesia. Kemudian beliau melanjutkan 

pendidikannya di Madrasah Nurul Falah Palembang selama bersekolah di madrasah 

tersebut beliau juga belajar Ilmu Hadits kepada gurunya yang bernama Kyai Haji Abu 

Bakar Bastari dan bersama Kyai Haji Daut Rusyidi Al-hafidz di 30 Ilir Suro 

Palembang. Setelah beliau berusia 15 tahun sekitar tahun 1933 M, beliau juga belajar 

Bahasa Arab, tafsir Al-Qur’an kepada seserang gurunya yang bernama Kyai Haji 

Kms. Abdullah Azhari yang lebih dikenal dengan sebutan Kyai Pedatu’an 12 Ulu 

Palembang. K,H Abbeliadul Malik Tadjudin belajar kepada gurunya tersebut hingga 

gurunya wafat pada tahun 1937. Tidak hanya belajar Bahasa Arab, beliau pun belajar 

pelajaran agama seperti Ilmu Fiqh dan IlmuTauhid pada usia 20 tahun. 

Pelajaran agama tersebut diperolehnya melalui gurunya yang bersama Kyai 

Haji Muhammad Asyiq Amir di daerah di kelurahan 3-4 Ulu pada tahun 1938 hingga 

gurunya wafat pada tahun 1941. Pada tahun 1958 K.H Abdul Malik Tadjudin 

menikah dengan Nyayu Hj. Aisyah Binti Kgs. H. Muhammad Nur Ngabehi 

Gadjahnata. Pada hasil perkawinannya tersebut beliau mendapatkan 8 orang anak  
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yang terdiri dari 3 laki-laki dan 5 perempuan yang  semuanya dilahirkan di 

Palembang. Akan tetapi pada tahun 1964 beliau kehilangan salah satu anak laki-

lakinya yang di sayangi yaitu Abdulla Arsalan yang masih berusia sangat kecil. 

Pada tahun 1979 K.H Abdul Malik Tadjudin pergi ketanah suci untuk 

menyempurnakan rukun Islamnya yaitu rukun Islam tersebut dikarenakan di 

berangkatkan oleh muridnya yang bernama H. Ismail, sewaktu beliau melaksanakan 

rukun Islam yang kelima tersebut, keinginannya untuk belajar tidak berhenti, beliau 

juga belajar ilmu-ilmu agama guna mendalami pengetahuan akan ilmu hadist kepada 

imam besar Masjiddil Haram Syhek Muhammad Yasin padang Mekkah dan 

mendapat ijazah ilmu Hadist darinya, setelah melaksanakan rukun Islam yang kelima 

tersebut kegiatan pengajaran, pendidikan serta dakwa Islam masih tetap ia 

laksanakan, karena keaktifannya dalam menyampaikan ajaran Islam agama Islam 

sehingga beliau menjadi tokoh masyarakat yang banyak dikenal orang sejak 

berdirinya Organisasi NU di Sumatera Selatan K.H Abdul Malik Tadjudin juga 

melibatkan dirinya pada organisasi tersebut, beliau menjadi penggurus besar 

Nahdatul Ulama (PBNU) wilayah Palembang dan menjabat sebagai A’wan yakni, 

tenaga ahli yang memberikan wawasan. 

Beberapa tahun kemudian beliau menjabat wakil Rohis yakni wakil ketua 

pembina pada tahun 1994. Sedangkan pada tahun 1999 beliau menjabat sebagai 

Mustayar yaitu dewan pertimbangan yang dimintai pertimbangan Pengurus Wilayah 

NU (PWNU) Sumatera Selatan. Beliau ikut terjun dalam organisasi NU dikarenakan 

NU merupakan organisasi keagamaan, kemasyarakatan dan beliau sebagai pengayo 
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mumat dalam melaksanakan Faham Ahlussunnah Waljamaah baik secara agama 

maupun budayanya, pengabdian beliau pada Bidang Sosial Kemasyarakatan yang 

berhubungan dengan jabatannya telah memberikan warisan  pengetahuan pada  umat 

beragama melalui ilmu-ilmu agama yang di timpa dari kitab-kitab kuning. K.H Abdul 

Malik Tadjudin di zamannya termasuk kedalam jalur ulama bebas yaitu jalur ulama 

yang mengetahui jalur Aqidah dan Tassawuf yang mengajarkannya berbentuk Al-

Dakwawa Al-tarbiyah, yakni dakwan dan pendidikan. Dalam bidang pengetahuan 

Islam K.H Abdul Malik Tadjudin aktif dalam mengajar IlmuFiqh, Ilmu Tauhid dan 

Ilmu Tafsir Al’Qur’an di rumah-rumah. 

Pengajarannya sendiri beliau melakukan pengajarannya tersebut dilanggar 

atau masjid-masjid. Dalam metode pengajarannya beliau mengunakan Metode 

Cawisan yakni suatu pengajaran Islam yang disampaikan dengan cara sistematis yang 

tersusun dalam bersambung. Beliaupun juga mempunyai jadwal pengajaran di jadwal 

beberapa langgar-langgar dan masjid yakni Masjid Agung Palembang, Masjid 

Hidayah ushuludin kelurahan 3-4 Ulu, langgar Nurul Misbach kelurahan 3-4 Ulu, 

mushola Al-Hidayah kelurahan 2 Ulu Laut, dan masjid lainya. Adapun pelajaran yang 

beliau sampaikan yaitu ilmu Fiqh dan ilmu Tauhid dengan cara yang tidak jauh 

berbeda dengan Metode Cawisan. 

Selama beliau lebih mengajar  mengenai ilmu agama terdapat beberapa orang 

yang menjadi muridnya dan cukup terkenal yaitu  H.M Anwar Mansyur yang 

merupakan penceramah Masjid Agung Palembang dan  beberapa masjid dan langgar 

yang berada di Palembang. Beliau ini bertempat tinggal di kelurahan 12 Ulu juga 
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merupakan penceramah di Masjid Agung Palembang dan beberapa masjid-masjid 

yang ada di sekitar wilayah Palembang. Sedangkan Dr. Mgs H. Nanang Shaleh (Alm) 

yang merupakan pemilik dari panti Asuhan juga merupakan murid dari K.H Abdul 

Malik  Tadjudin. Selain itu murid dari beliau yang juga dikenal oleh masyarakat 

Palembang  adalah H. Andullah Ahmad danuztaz H. Kms Andi Syarifudin yang 

merupakan ketua yayasan di masjid  Agung Palembang dan menjabat sebagai P3N  

dikelurahan 19 Ulu Palembang. 

KH Abdul Malik Tadjudin juga mendirikan Lembaga Pendidikan Islam 

tepatnya di 1 Ulu Laut Palembang bersama M.gs. H. Umar Ustman yang merupakan 

cucu dari Kyai Marogan dibantu dengan beberapa tokoh masyarakat setempat. 

Gagasan ini mendapatkan sambutan baik dari masyarakat sekitar. Kemudian sebagai 

tindak lanjut dari keinginan kuat tersebut maka berdirilah Madrasah Ibtidaiyah yang 

bernama MI Al Irfan pada tahun 1952 yang dipimpin oleh KH Abdul Malik 

Tadjuddin. Tidak hanya menjadi pemimpin disekolah yang sudah dibangunnya 

tersebut K.H Abdul Malik Tadjuddin pun aktif membagi ilmunya yang dipeoleh 

selama hidupnya. 

Seiring dengan berjalannya waktu pada tahun 1945 MI Al Irfan berubah nama 

menjadi MI Mahad Islamy yang dinaungi yayasan Mahad Islamy. Sedangkan pada 

tahun 1960 MI Mahad Islamy diakui secara resmi oleh Kementrian Agama Republik 

Indonesia dengan nomor seri F/1/886 dan dinyatakan sebagai sekolah 

agama/madrasah tingkat rendah yang melaksanakan kewajiban belajar sama seperti 
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yang tercantum dalam undang-undang pendidikan dan pengajaran No.12 tahun 1954 

No 4 tahun 1950 pasal 10 ayat 2. 

Dengan diakuinya MI Mahad Islamy secara resmi oleh pemerintah, kini MI 

Mahad Islamy semakin hari semakin tahun menunjukan kiprahnya dalam dunia 

pendidikan Islam. Dan ditahun 1955 KH Abdul Malik Tadjuddin menyerahkan 

kelanjutan kepengurusan MI Mahad Islamy kepada putrinya ZuhdiyahM,Ag. Selain 

mendirikan Mahad Islamy beliaupun juga banyak menulis buku-buku yang sangat 

mempunyai nilai pengetahuan. Akan tetapi banyak buku-buku tersebut saat ini hanya 

berupa lembaran-lembaran karena dimakan oleh rayap sehingga tidak bisa dimengerti 

ataupun dibaca lagi. Bahkan ada beberapa buku yang telah ditulis oleh beliau sudah 

hilang dan tidak bisa diketemukan lagi karena tidak adanya keturunan KH Abdul 

Malik Tadjuddin yang merawat karya-karya dari orang tuanya tersebut. 

Beberapa karya K.H Abdul Malik Tadjuddin yang masih dapat dibaca atau 

dimengerti serta kondisinya dalam keadaan yang baik hanya beberapa saja, sebagai 

contoh karya tulis beliau seperti berbentuk diktat maupun berbentuk buku tentang 

Islam seperti tauhid, ilmu Fiqh maupun ilmu Tafsir Al Quran. Terdapat juga karya 

tulis KH Abdul Malik Tadjuddin yang berbentuk buku dan merupakan kumpulan 

Khotbah Jumat serta beberapa  lembaran lembaran yaitu materi-materi ceramah 

melalui siaran Radio Enes 12 Ulu Palembang yang juga berupa diktat. K.H Abdul 

Malik Tadjuddin menjalani kehidupan didunia ini selama 82 tahun yaitu dari tahun 

1918 samppai pada tahun 2000. 
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K.H Abdul Malik Tadjuddin selama hidupnya telah mengakami beberapa 

periode yaitu Beliau telah melewati lima masa yaitu masa penjajahan Belanda, masa 

pendudukan Jepang,masa Orde Lama, masa Orde Baru dan hingga masa berakhirnya 

kehidupan beliau yaitu pada masa reformasi. Pada awal tahun 2000 beliau seiring 

mengalami sakit dan menghembuskan nafas terakhir ditempat kediaman anaknya 

yaitu Dra Coiriyah yang bertempat tinggal di Demang Jaya Laksana Kelurahan 3-4 

Ulu pada hari Kamis 10 Jumadil awal atau tanggal 10 Agustus 2000. Jenazahnya 

selain disholatkan ditempat kediamannya juga disholatkan di Masjid Al Kautsar, 

Masjid Hidayatus dan Masjid Agung Palembang yang merupakan tempat dimana 

beliau mengajarkan ilmunya kepada murid-muridnya selama beliau masih hidup. 

Setelah disholatkan beliau dimakamkan di pemakaman keluarga KH Nanang 

Hasanuddin Kelurahan 3-4 Ulu Palembang. 

 

B.Visi Misi dan Tujuan MI Ma’had Islamy Palembang 

Adapun visi misi dan tujuhan MI Ma’had Islamy Palembang 

a. Visi, Misi Ma’had Islamy 

“beriman, berilmu, berakhlak dan berprestasi” 

b. Misi MI Ma’had Islamy 

1. Menanamkan keimanan /aqidah melalui pengalaman ajaran agama Islam 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 

3. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK 
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4. Mengembangkan bakat, minat, potensi di bidang olahraga seni dan 

budaya 

5. Membiasakan untuk senantiasa bersopan santun dan berakhlakul 

karimah dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  

6. Membimbing dan membina untuk meningkatkan di bidang akademik 

maupun non akademik. 

c. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

1. Memiliki keimanan dan keyakinan yang kokoh sesuai dengan ajaran 

Islam 

2. Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

3. Mengusai dasar-dasar ilmu pengetahuan teknologi sebagai melanjutkan 

sekolah yang lebih tinggi 

4. Mengembangkan bakat, minat, dan potensi dibidang bahasa, olahraga 

dan seni 

5. Bersopan santun dan beraklakul karimah baik dalam keluarga, sekolah 

maupum masyarakat 

6. Meraih prestasi akademik maupun non akademik tingkat kota 

Palembang 

Kegiatan belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang dimulai pada pagi 

hari pukul 07:00 WIB s/d 12:30 WIB untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dengan 

dua kali waktu istirahat. Kemudian untuk hari Juma’t dan Sabtu pukul 07:00 WIB s/d 

11:00 WIB dengan satu kali istirahat. 
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kegiatan ekstra kulikuler dan pengembangan diri dilakukan pada hari Sabtu 

pukul 10:00 WIB, jenis-jenis kegiatan antara lain: Sepak Bola, Tari, Bola Voli, 

Rohis, Pramuka. 

C. Keadaan Guru dan Pegawai MI Ma’had Islamy Palembang 

Dunia pendidikan guru memegang peran penting, guru adalah salah satu 

komponen dan syarat bagi berdirinya sekolah. 

 Tabel. 3.1  

Data Guru dan Pegawai MI Ma’had Islamy Palembang 

No Nama PendidikanTerakhir Jabatan 

1 Munauwarah, S.Ag S.I Tar/PAI IAIN 

Palembang 

Kepala Sekolah 

2 Nyayu Anna Yulias Tanti 

Atika, S.Ag 

S.1 Tar/PAI IAIN 

Palembang 

Waka Kurikulum 

3 Abdullah, S.Sos.I S.1 Dakwah/KPI IAIN 

Palembang 

Waka 

Kesiswaan/Benda

hara 

4 Ahmad Baijuri SMAN 1 Palembang Kepala 

TU/Operator 

5 Mahmudah, S.Pd.I. S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 1 

6 OktoFeriana, S.Pd,MM S.2 Matematika UNSRI Wali Kelas 2 

7 FeraYusvita S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 3 

8 Wahyuni S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 4 

9 Susi Sukmawati, S.Pd.I S.1 Tar/PGMI IAIN 

Palembang 

Wali Kelas 5 

10 RinaMarlini, S.Pd, MM S.2 

ManajemenTridinanti 

Wakil Kelas 6 
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Palembang 

11 TomiCaniago S.1 FKIP/Olahraga 

PGMI Palembang 

Guru Olahraga 

12 Ahmad  Syukri Al-Aula MA-Arriyadh Guru Bahasa 

Arab 

13 RobiatulAdawiyah SMA Pustakawati 

14 Kartini SD  Petugas 

kebersihan 

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang tahun ajaran 2016/2017 

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa di MI Ma’had Islamy 

Palembang terdapat guru sebanyak 12 guru dan petugas penjaga perpustakaan 1 orang 

dan petugas kebersihan 1 orang. Dari hasil persentase menunjukan bahwa jumlah 

guru berpendidikan SI sebanyak 66,7%, selain itu guru yang berpendidikan S2 

sebanyak 16,7% dan ada guru yang berpendidikan SMA sebanyak 16,7%. Hal ini 

sudah cukup menunjang proses belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang 

dikarenakan dengan melihat pengalaman mengajar mereka yang sudah cukup lama 

yang telah dimiliki banyak pengalaman.  

Akan tetapi untuk meningkatkan kualitas pendidikan lembaga yang baik, ada 

baiknya lembaga tersebut menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas, agar 

proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

Sebagaimana dari tabel di atas bahwa ada sebanyak 66,7% guru yang tidak 

sesuai dengan di bidang mereka dalam mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang di 

karenakan kurangnya jumlah tenaga pengajar MI Ma’had Islamy sehingga 

dibebaskan untuk segala bidang dalam mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang. 
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Tabel 3.2 

Keadaan Siswa MI Ma’had Islamy Palembang 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan 

1 Kelas I 13   15 28 

2 Kelas II 19 07 26 

3 Kelas III 10 22 32 

4 Kelas IV 14 17 31 

5 Kelas V 11 10 21 

6 Kelas VI 07 10 17 

Jumlah 74 81 155 

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang 2016/2017 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa MI Ma’had Islamy 

Palembang adalah 155 yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Untuk jumlah kelas 

tediri dari 6 kelas, laki-laki berjumlah 74 siswa dan perempuan bejumlah 81 siswa. 

Berdasarkan jumlah siswa di atas maka dapat di ketahui bahwa setiap tahun 

terjadi peningkatan jumlah siswa di MI Ma’had Islamy Palembang. Dimana jumlah 

peningkatanya sebanyak 25 %, hal itu di karenakan kualitas di MI Ma’had Islamy 

Palembang yang mengalami peningkatan dalam segala bidang termasuk mutu dan 

kulaitas pembelajaran. 

D. Sarana dan Prasana 

Sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar sangat penting dan diperlukan. 

Karena tanpa sarana dan prasarana kegiatan apapun tidak akan terlaksana dengan baik 

dan sarana juga dapat menunjang prosesbelajar menagajar untuk mencapai tujuan.  
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Tabel 3.3 

Sarana dan Prasana MI Ma’had Islamy Palembang 

No Uraian Jumlah Luas 

1 Luas Tanah - 3280 m
2
 

2 Luas Bangunan - 2800 m
2
 

3 Luas Halaman - - 

4 Lapangan Volly 1 - 

5 Ruang Kelas 6 - 

6 Ruang UKS 1 - 

7 Ruang TU 1 - 

8 Ruang BK 1 - 

9 Ruang Komputer 1 - 

10 Ruang Kantin 1 - 

11 Ruang Laboratorium 1 - 

12 Ruang Perpustakaan 1 - 

13 Dapur Umum 1 - 

14 Meja Siswa 48 - 

15 Lemari Kayu 3 - 

16 Kursi Tamu 3 - 

17 Pompa Air 1 - 

18 Buku Koleksi Perpus 10 - 

19 WC Siswa 2 - 

20 WC Guru 1 - 

21 Kipas Angin 3 - 

22 Kursi Siswa 79 - 

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang 2016/2017 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa fasilitas di MI Ma’had Islamy Palembang 

sudah cukup baik, karena diantaranya terdapat fasilitas belajar yang sangat 

mendukung sudah tersedia seperti halnya tersedianya ruang Laboratorium, ruang 

Perpustakaan. 

E. Kegiatan Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar di MI Ma’hadIslamy Palembang dilakukan 6 hari satu 

minggu. Kegiatan belajar mengajar pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu 

dimulai dengan membaca surat pendek, hari Jum’at dengan membaca surah yassin 

yang dilakukan oleh semua siswa pada pukul 07:00 sampai dengan 12:30. 

Selanjutnya kegiatan belajar antar siswa dan guru dimulai pukul 07:15 sampai dengan 

12:30 untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dengan dua kali istirahat. Kemudian 

untuk hari Sabtu dan Jum’at dimulai pukul 07:00 sampai 11:00 dengan satu kali 

istriahat.  

Khusus untuk hari Sabtu diperuntukan untuk kegiatan ekstra kulikuer seperti 

pramuka, tari, olahraga serta ekstra kulikuler untuk mendukung kegiatan keagamaan 

siswa-siswi MI Ma’had Islamy Palembang. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa 

tidak diizinkan keluar tanpa keterangan yang jelas. Untuk mengantisipasi yang 

membolos, maka setiap siswa yang ingin keluar sekolah diwajibkan izin yang 

disediakan pihak sekolah melalui guru piket. 
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DENAH KELAS V 

MADRASAH  IBTIDA’IYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

 Pada bab sebelumnya peneliti telah menjelaskan bahwa untuk menganalisis 

data yang terkumpul, baik itu wawancara, dokumen, maupun observasi yang penulis 

lakukan, maka peneliti akan menganalisiskan dengan sistem deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif adalah dengan menjelaskan secara rinci data-data tersebut, alasan 

digunakan sistem deskriptif kualitatif karena peneliti tidak melakukan pengetesan 

atau pengujian, melainkan berusaha menelusuri, memahami, menjelaskan gejala, 

kaitan hubungan antara segala sesuatu yang diteliti. 

 Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi pendekatan 

whole language dalam pembelajaran membaca pada siswa kelas V di MI Ma’had 

Islamy Palembang dan faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan pendekatan whole 

language dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V di MI Ma’had Islamy 

Palembang. Sistem deskriptif adalah sistem yang menggambarkan keadaan yang 

sedang berlangsung secara mendalam untuk mengetahui fakta-fakta yang ada. 

Dengan sistem ini diharapkan peneliti dapat menghasilkan data yang deskriptif yang 

nantinya dapat dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian, jadi tidak diutamakan 

angka-angka statistik. 
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Menganalisis permasalahan ini, maka penulis akan menghubungkan dengan 

hasil observasi, wawancara, dokumen, yang didapat dilapangan. Adapun pelaksanaan 

penelitian yang berjudul “Implementasi Pendekatan Whole Language Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MI Ma’had Islamy Palembang“ 

dilaksanakan pada tanggal 18 september s/d 20 november 2017. Peneliti mendapatkan 

informasi dengan melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang. 

B. PEMBAHASAN 

1. Implementasi Pendekatan Whole Language dalam Pembelajaran 

Membaca Pada Siswa di MI Ma’had Islamy 

 Hasil Penelitian yang dilakukan berdasarkan observasi awal pada siswa kelas V 

di MI Ma’had Islamy Palembang, implementasi pendekatan whole language yang 

diterapkan guru dalam  pembelajaran membaca. Peneliti mengamati dari kondisi 

ruang kelas dimana kelas tersebut memiliki ciri-ciri khas dari kelas whole language 

yaitu  dinding kelas yang banyak poster hasil kerja siswa seperti tulisan ayat ayat 

beserta artinya, hasil lukisan siswa bahkan dikelas tersebut disediakan mading kelas 

untuk menempel hasil karya tulis siswa.  
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Gambar 1. Dokumentasi ruang kelas 5 

 

Whole language adalah cara untuk menyatukan pandangan tentang bahasa, 

tentang pembelajaran, dan tentang orang-orang yang dimaksud adalah dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini orang-orang yang dimaksud adalah siswa dan guru. 

Whole language dimulai dengan menumbuhkan lingkungan berbahasa yang diajarkan 

secara utuh dan keterampilan bahasa diajarkan secara terpadu. Namun secara umum 

terdapat 3 tahapan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Whole 

language. 

1. Tahap Menyusun Rencana Pembelajaran/ Lesson Plan 

Rencana pembelajaran/ lesson plan digunakan sebagai perencanaan  yang 

dibuat oleh guru sebelum mengajar untuk memberikan arahan dalam  pelaksanaan 

pembelajaran. Untuk mengetahui lesson plan yang dilakukan oleh guru, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun hasil 

wawancara adalah sebagai berikut, di tegaskan oleh guru bahasa Indonesia kelas 5 

(WY), beliau mengatakan RPP itu wajib digunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran agar apa yang diajarkan lebih teratur dan terarah, tanpa khawatir keluar 
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dari tujuan, ruang lingkup materi, Karena tanpa RPP seorang pengajar akan 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
67

 

Mengetahui lesson plan yang dilakukan oleh guru selain melakukan 

wawancara peneliti juga melakukan sebuah observasi. Dari hasil observasi peneliti, 

lesson plan yang dibuat oleh guru disiapkan berdasarkan kurikulum yang diterapkan 

di sekolah yakni kurikulum KTSP 2006. Pembuatan RPP juga disesuaikan dengan 

sistem yang dibuat oleh pemerintah.  RPP dan perangkat pembelajaran yang lainnya 

sudah disusun dan dipersiapkan sebanyak satu semester oleh guru. Hal tersebut 

diperkuat dengan pernyataan  guru (WY) sebagai berikut: RPP dibuat langsung untuk 

1 semester, dan sebelum proses mengajar harus mempersiapkan RPP itu terlebih 

dahulu, jadi bisa ada acuan sehingga diharapkan pembelajaran itu lebih terarah dan 

materi yang akan disampaikan itu lebih jelas.
68

 

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru mengenai aspek 

yang terdapat dalam lesson plan sama dengan RPP pada umumnya. Karena RPP yang 

dibuat masih menggunakan RPP Kurikulum KTSP maka aspek-aspek yang ada di 

dalamnya antara lain: Identitas sekolah, SK dan KD, Indikator, Tujuan, Materi 

pembelajaran, Metode pembelajaran, Langkah-langkah pembelajaran (eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi), Sumber pembelajaran, Alat/Bahan, Media dan Penilaian. 
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Secara umum bentuk RPP yang di buat oleh guru sama hal nya dengan RPP yang 

digunakan oleh sekolah lain.  

Berdasarkan hasil analisis dokumen lesson  plan, rencana  pembelajaran yang 

dibuat oleh guru adalah memuat aspek-aspek sebagai berikut yaitu Identitas sekolah, 

SK dan KD, Indikator, Tujuan, Materi pembelajaran, Metode pembelajaran, 

Langkah-langkah pembelajaran (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), Sumber 

pembelajaran, Alat/Bahan, Media, lalu kegiatan akhir yang berisi tentang refleksi, 

penilaian dan penugasan serta Tanda tangan guru mata pelajaran dan Kepala sekolah. 

Namun dari hasil analisis peneliti yang membedakan RPP adalah dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia ini empat keterampilan berbahasa seperti mendengarkan, berbicara, 

menyimak dan menulis disajikan secarah utuh. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam proses 

pembelajaran harus ada perencanaan terlebih dahulu seperti RPP, supaya apa yang 

disampaikan dalam proses pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan yang ingin di 

capai dan di dalam proses pembelajaran tersebut akan terarah, barulah dapat di 

terapkan pembelajaran Whole Language. 

 

2. Tahap Pelaksaaan 

Dalam penerapan pendekatan Whole Language, peneliti mengacu pada kegiatan 

awal yang mencerminkan sebuah apersepsi dan motivasi siswa, adapun kegiatan 

tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Kegiatan apersepsi dan motivasi  

Kegiatan apersepsi dan motivasi yang biasa dilakukan oleh guru kelas 5 khusus 

nya mata pelajaran bahasa Indonesia di dalam proses pembelajaran sebagai berikut. 

Pertama alfa zona, alfa zona adalah pengkondisian siswa sebelum belajar 

adapun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas 5 (WY) terkait mengenai alfa zona adalah sebagai 

berikut, sebelum proses belajar mengajar dimulai hal yang utama untuk di lakukan 

adalah guru mengucap salam dan mengkondisikan kelas terlebih dahulu, lalu 

mengajak siswa bersama-sama berdoa atau melafazkan basmalah sebelum belajar, 

setelah itu absen kehadiran siswa.
69

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-

1 sampai ke-3 serta wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 5 

yaitu (WY) pada 2 November 2017, kegiatan pada alfa zona yang sering dilakukan 

guru khusus nya pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu antara lain: mencucap 

salam, mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum proses belajar mengajar, lalu 

mengajak siswa bersama-sama berdoa atau melafazkan basmalah sebelum belajar, 

dan setelah itu mengabsen kehadiran siswa. Berikut adalah dokumentasi yang 

diperoleh peneliti saat kegiatan pertama pada pembelajaran ke-1. 
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Gambar 1. Kegiatan pertama saat guru melakukan pengkondisian kelas 

sebelum belajar. 

 

Kedua warmer, adapun kegiatan yang di lakukan guru pada saat kegiatan 

warmer yaitu dengan mengulang kembali materi yang telah disampaikan sebelumya. 

Untuk mengetahui warmer yang dilakukan oleh guru peneliti melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 5 adapun hasil wawancara adalah 

sebagai berikut: ditegaskan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia (WY) 

mengatakan, saya mengulangi kembali materi sebelumnya agar saya melihat apakah 

siswa masih ingat dengan pelajaran yang sudah di berikan sebelumnya.
70

  

Ketiga Pre-teach, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

guru bahasa Indonesia kelas 5 yaitu ibu (WY) adapun ia mengatakan sebelum 

memulai pembelajaran ibu selalu memberikan pertanyaan mengenai materi yang akan 

dipelajari agar siswa bisa membayangkan pembelajaran yang akan dipelajari serta 
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dapat menstimulus siswa dalam proses pembelajaran.
71

 Hal ini merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan sebelum aktivitas inti pembelajaran, yaitu menyampaikan 

kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan ini sebagai pengantar untuk menggambarkan 

sebuah pembelajaran yang akan dilakukan tanpa menyebutkan secara langsung materi 

yang akan dipelajari oleh siswa.  

Setelah itu, kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk penerapan pendekatan 

whole language dalam proses pembelajaran sudah teramati oleh peneliti dari  

pertemuan  ke-1 sampai pertemuan ke-3. Adapun sebelum memulai kegiatan dalam 

proses pembelajaran guru menyiapkan terlebih dahulu materi apa yang akan diajarkan 

dalam bentuk sebuah RPP, sehingga proses pembelajaran dapat terarah dan tercapai 

suatu tujuan yang diinginkan. 

Mengetahui apakah guru telah menggunakan penerapan pendekatan whole 

language dalam proses pembelajaran, maka peneliti akan melihat bagaimana cara 

guru saat penerapan pendekatan whole language dalam proses pembelajaran dari 

awal penelitian sampai akhir penelitian.  Peneliti mengamati pada saat guru masuk 

kelas, guru mengucapkan salam terlebih dahulu dan siswa pun menjawab salam dari 

guru, lalu guru mengkondisikan kelas terlebih dahulu dengan cara mengajak siswa 

melihat dibawah bangkunya masing-masing apakah ada sampah atau tidak. Setelah 

itu berdoa bersama-sama sebelum belajar dan mengabsen siswa, barulah guru 

membuka pelajaran dengan cara mengulangi materi pembelajaran yang telah 
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dipelajari sebelumnya dengan cara guru memberikan sebuah pertanyaan dan siswa 

menjawab apa yang ditanyakan oleh guru. Selanjutnya sebelum guru masuk ke materi 

yang akan diajarkan guru memotivasi siswa, kegiatan ini merupakan yang dilakukan 

oleh guru untuk membangun konsep awal yaitu semacam dorongan atau motivasi.
72

    

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru bahasa 

Indonesia kelas 5 yaitu ibu (WY) beliau mengatakan, sebelum masuk pada materi 

pembelajaran saya memberikan motivasi kepada siswa untuk melihat apa yang 

dipelajarinya ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti materi 

percakapan kemarin siswa pasti melakukan dialog disetiap hari baik itu dalam 

kehidupan keluarga, teman, dan masyarakat.
73

 

Untuk menambahkan data, maka peneliti melanjutkan dengan bertanya, apa 

tanggapan siswa jika diberi motivasi, (F) siswa kelas 5, biasanya ibu wahyuni sering 

memberi semangat kepada kami sebelum kami belajar, jadi kami senang dan 

semangat untuk belajar.74 Peneliti juga bertanya dengan siswa yang lain, (A) siswa 

kelas 5 “ kami senang sebelum belajar guru memberikan motivasi.
75

 

 Dalam hal ini motivasi diperlukan untuk membangkitkan rasa percaya diri 

siswa dalam belajar sehingga siswa bisa lebih semangat lagi dan bisa menerima 

pelajaran dengan baik. Motivasi dalam pendekatan whole language bisa berupa 
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bernyanyi bersama-sama maupun berupa ucapan dari guru itu sendiri. Berikut adalah 

dokumentasi yang diperoleh peneliti saat kegiatan pertama pada pembelajaran ke-1. 

 
Gambar 2. Kegiatan saat guru memberikan motivasi dan tanya jawab      

sebelum masuk materi pembelajaran 

 

Berdasarkan observasi selanjutnya, guru dan siswa menerapkan Komponen 

membaca bersama/berbagi (Share Reading).
76

 Guru harus bisa menjadi model 

membaca yang baik, setiap siswa harus memperhatikan buku yang dibacanya. Senada 

dengan pendapat dari ibu wahyuni selaku guru bahasa Indonesia kelas 5 di MI 

Ma’had Islamy beliau mengatakan, memang seharusnya guru itu bisa menjadi 

model/contoh di sekolah terutama pada proses pembelajaran seperti materi 

percakapan kemarin saya mencontohkan dialog tersebut agar siswa bisa 
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melafalkannya dengan intonasi yang tepat.
77

 Berikut adalah dokumentasi yang 

diperoleh peneliti saat kegiatan pertama pada pembelajaran ke-2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Saat guru membaca teks dan siswa menyimak  

(Guru berperan sebagai model) 

 

Pada tahap membaca bersama peneliti melihat guru berperan sebagai model, 

sehingga dalam proses pembelajaran guru menjadi contoh perwujudan bentuk 

aktivitas berbahasa yang ideal, dalam kegiatan membaca, menulis, menyimak dan 

bicara. Guru membacakan materi, siswa menyimak bacaan tersebut di buku masing-

masing. Setelah guru membaca, peneliti melihat guru menunjuk siswa untuk 

membacakan kembali teks bacaan percakapan secara bergantian.
78

 Hal ini bertujuan 

agar guru mengetahui siswa mana yang benar menyimak bacaan serta guru juga bisa 
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melihat kemampuan keterampilan membaca siswa secara langsung.
79

 Hal ini juga 

seperti yang disampaikan oleh ibu (WY), saya memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membacakan kembali apa yang telah dibacakan jadi saya bisa melihat 

kemampuan membaca siswa secara menyeluruh.
80

 Berikut adalah dokumentasi yang 

diperoleh peneliti pada pembelajaran Ke-2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Saat siswa membacakan kembali teks bacaan percakapan secara 

bergantian (Guru berperan sebagai model) 

 

 Berdasarkan observasi selanjutnya peneliti melihat setelah siswa membaca 

secara bergantian guru dan siswa lainnya menyimak dan memperbaiki bersama jika 

ada siswa yang salah dalam membaca.
81

 Kemudian, guru membentuk siswa menjadi 

lima kelompok. Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan sesuai dengan teks yang di 

baca. Dalam hal ini peneliti juga melihat guru meminta siswa mendiskusikan isi teks 
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bacaan dan menuliskan hal-hal penting dari teks bacaan tersebut serta menjawab 

pertanyaan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

bersama ibu wahyuni beliau mengatakan, menulis termasuk keterampilan berbahasa 

produktif, oleh karena itu akan dipelajari oleh siswa setelah mereka menerima 

keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif seperti menyimak dan membaca dapat 

menjadi alat evaluasi.
82

 Berikut adalah dokumentasi yang diperoleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa berdiskusi dan menulis di kelompok masing-masing             

(Guru berperan sebagai fasilitator) 
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 Pada tahapan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melaporkan hasil diskusi yang didapatnya. Berdasarkan pengamatan peneliti melihat 

guru meminta perwakilan kelompok untuk maju melaporkan hasil diskusi yang 

dilakukan, kemudian kelompok lain memberikan tanggapan mengenai isi teks bacaan 

tersebut. Peneliti melihat siswa mendapatkan balikan (feedback) positif baik dari guru 

maupun temannya.
83

 

 

Gambar 6. Siswa perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi 

 

 Setelah mendapatkan jawaban dari siswa guru mengajak siswa bersama-sama 

untuk menyimpulkan dan memberi penguatan mengenai apa yang telah mereka 

pelajari, supaya siswa lebih ingat dengan apa yang mereka pelajari. Siswa kembali ke 

kursi masing-masing dan mengumpulkan hasil diskusinya.  

                                                             
83

WY, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 5, MI Ma’had Islamy Palembang, 

Palembang, Observasi, 18 oktober 2017  



84 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Saat guru mengajak siswa menyimpulkan 

apa yang telah mereka pelajari. 

 

 Setelah selesai menyimpulkan pembelajaran, guru memotivasi siswa kembali 

agar rajin membaca dirumah sehingga diharapkan siswa yang belum mahir dalam 

membaca bisa lancar membacanya. Selanjutnya guru menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. Pada kegiatan akhir jika guru tidak 

memberika pekerjaan rumah (PR) maka guru langsung menutup proses 

pembelajaranan dengan cara berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas.
84

 

 Jadi peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan dalam proses pembelajaran whole 

language yang di terapkan oleh guru sudah sesuai dengan langkah langkah yang 

diterapkan. Dalam pendekatan guru menerapkan pendekatan whole language dalam 

proses pembelajaran dengan mengajarkan bahasa secara utuh (whole) tidak terpisah-
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pisah, dilihat saat guru menerapkan pendekatan tersebut, guru selalu memulai dengan 

memotivasi siswa belajar bahasa sehingga siswa melihat apa yang dipelajarinya ada 

hubungannya dengan kehidupan mereka di dalam keluarga dan masyarakat. Lalu 

pada proses pembelajaran guru menjadi model (contoh perwujudan bentuk aktivitas 

berbahasa yang ideal, dalam kegiatan membaca, menulis, menyimak dan bicara) 

disaat guru membaca teks, siswa menyimak sambil melihat bacaan setelah itu siswa 

secara bergantian membaca teks bacaan tersebut, kegiatan ini merupakan salah satu 

komponen dari pendekatan whole language yakni membaca bersama/ berbagi/ share 

reading. Siswa menjawab pertanyaan yang di berikan guru mengenai teks yang telah 

dibaca. Lalu guru meminta siswa untuk membagi kelompok agar siswa dapat 

berdiskusi mengenai isi teks bacaan yang telah dibaca siswa dan menuliskannya, 

kegiatan ini merupakan salah satu komponen dari pendekatan whole language yakni 

menulis terbimbing/guided writing.  

 Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaporkan 

hasil yang di dapatinya di depan kelas. Siswa mendapatkan balikan (feedback) positif 

baik dari guru maupun temannya. siswa sangat berantusias dalam menjawab dan 

menerima materi yang di berikan oleh guru, sehingga dengan penerapan pendekatan 

whole language dalam proses pembelajaran, siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan siswa juga dilatih untuk percaya diri. Di kelas tersebut juga penuh 

dengan karya tulis siswa yang di tempel di dinding kelas (mading) sehingga kelas 

tersebut memiliki ciri-ciri kelas whole language. 
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3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan yang sistematis dan mencakup pengukuran dan 

penilaian secara keseluruhan pada saat dimulainya suatu program pembelajaran 

sampai berakhirnya program tersebut.
85

 Penilaian pembelajaran yang digunakan di 

kelas V MI Ma’had Islamy Palembang  mencakup 3 ranah penilaian yaitu Penilaian 

Kognitif, Penilaian afektif dan Penilaian Psikomotorik. Berikut ini adalah penjabaran 

dari masing-masing penilaian yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dikelas V. 

a. Penilaian Kognitif  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh guru kelas 5, alat penilaian 

kognitif yang digunakan dalam menilai siswa adalah dengan menggunakan tes lisan, 

tes tertulis dan penugasan baik individu atau kelompok. Guru juga menyampaikan 

bahwa tes dilakukan ketika ada kesempatan mengambil nilai, sehingga tidak hanya 

ketika akhir materi tertentu saja bahkan secara tidak langsung bisa dilakukan saat 

bertanya mengulang pelajaran di akhir pembelajaran. Berikut merupakan contoh soal 

penilaian kognitif yang guru bahasa Indonesia kelas 5 berikan pada pembelajaran ke-

1 yang terdapat dalam buku Saya Senang Berbahasa Indonesia (Sesabi) KTSP 2006 

Penerbit Erlangga. 

 

 

 

                                                             
85
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Gambar. 8 contoh soal yang guru berikan 

 

 

b. Penilaian Afektif/ sikap 

Penilaian yang dilakukan guru untuk menilai sikap siswa adalah dengan 

melakukan pengamatan/observasi dan penilaian diri. Penilaian sikap biasa dilakukan 

guru dengan pengamatan sikap siswa dalam berdoa di kelas, dalam pembelajaran 

ketika siswa melakukan diskusi. Salah satu penilaian afektif yang dilakukan guru 

bahasa Indonesia kelas 5 yaitu sikap positif siswa terhadap kegiatan membaca serta 

reaksi siswa menerima dan menanggapi persoalan dalam diskusi.  

c. Penilaian Psikomotorik 

Penilaian psikomotorik yang biasa dilakukan antara lain dengan menggunakan 

praktek dan  portofolio. Penilaian yang dilakukan oleh guru, nilai yang diperoleh dari 

kegiatan seperti tes lisan, tes tertulis serta praktek dan penugasan bukanlah bagian 

terpenting dari penerapan pendekatan whole language. Karena penilaian yang 

dilakukan bukan didasarkan pada besarnya nilai yang diperoleh namun lebih pada 

proses pencapaian pemahaman yang dicapaikan oleh siswa. Baik penilaian kognitif, 
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afektif, maupun psikomotorik guru melihat proses dan berkembangnya kecerdasan 

yang dimiliki setiap siswa. Contoh penilaian psikomotorik yang guru bahasa 

indonesia kelas 5 berikan adalah Siswa mampu memperagakan percakapan dengan 

temannnya dan siswa mampu melaksanakan diskusi dengan baik. 

Berikut contoh Format Kriteria Penilaian guru yang diambil dari RPP :  

Table 4.1. Produk (Hasil diskusi) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

Table 4.2. Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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3. Sikap * Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

Tabel. 4.3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 

Performan 

Produk 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

Pengetahuan Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

       

 CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam kelas whole language guru senantiasa 

memperhatikan kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara informal selama 

pembelajaran berlangsung guru memperhatikan siswa menulis, mendengarkan siswa 

berdiskusi baik dalam kelompok maupun diskusi kelas. Ketika siswa becakap-cakap 

dengan temannya atau dengan guru, penilaian juga dilakukan, bahkan guru juga 

memberikan penilaian saat siswa bermain di waktu istirahat. Kemudian penilaian juga 

berlangsung ketika siswa dan guru melakukan diskusi. Guru menggunakan alat 

penilaian seperti lembar obsevasi dan catatan anekdot. Dengan kata lain, dalam kelas 

whole language guru memberikan penilaian pada siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain penilaian informal, penilaian juga dilakukan dengan 

menggunakan portofolio. Portofolio adalah sekumpulan hasil kerja selama kegiatan 

pembelajaran, dengan portopolio perkembangan siswa dapat terlihat secara otentik.   

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pendekatan Whole Language 

dalam Pembelajaran Membaca Pada Siswa Bahasa Indonesia 

Di dalam pembelajaran pasti adanya faktor yang mempengaruhi saat 

menerapkan sebuah metode atau pendekatan. Adapun faktor yang mempengaruhi 

metode atau pendekatan itu biasanya ada dua, pertama faktor pendukung atau 

kelebihan, kedua faktor penghambat atau kelemahan. Saat penerapan pendekatan 

whole language dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan 

membaca terdapat faktor yang menghambat dan faktor yaitu: 
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1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah hal atau kondisi yang dapat mendorong atau 

mendukung terlaksananya suatu kegiatan dengan baik. Berdasarkan wawancara 

dengan ibu (WY) selaku guru bahasa Indonesia di kelas 5, terdapat faktor pendukung 

dalam menerapkan pendekatan whole language beliau mengatakan, faktor pendukung 

dalam menerapkan pendekatan whole language dalam proses pembelajaran terdapat 

pada guru itu sendiri, agar dapat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar guru harus mampu mengatur siswa dengan baik dan guru 

harus menjadi model yang baik serta sebagai fasilitator yang baik.
86

  

Berdasarkan observasi peneliti melihat pada proses pembelajaran guru menjadi 

contoh perwujudan bentuk aktivitas berbahasa yang ideal, dalam kegiatan membaca, 

menulis, menyimak dan bicara. Selanjutnya berdasarkan pengamatan peneliti juga 

melihat siswa lebih aktif menjawab dan menerima materi yang diberikan oleh guru 

dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan whole language.
87

 

Adapun keunggulan dengan menggunakan pendekatan whole language menurut 

pengamatan peneliti sebagai berikut : 
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Wahyuni, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 4,5 & 6, MI Ma’had Islamy 

Palembang, Palembang, Wawancara, 26 oktober 2017  
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WY, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 5, MI Ma’had Islamy Palembang, 

Palembang, Observasi, 24 oktober 2017  



92 
 

a. Belajar bahasa akan berlangsung dengan mudah karena sifatnya padu, 

nyata, relevan, bermakna dan berfungsi dalam konteks berbahasa yang 

sebenarnya. 

b. Para siswa akan mempelajari unsure kebahasaan secara simultan atau 

serempak saat pembelajaran keterampilan berbahasa berlangsung dalam 

konteks pemakaian bahasa yang sebenarnya 

c. Para siswa mempelajari bahasa sama dengan membangun makna sesuai 

dengan konteks. 

d. Perkembangan bahasa siswa merupakan suatu proses pembentukan 

kemampuan personal sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Saat Guru mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta 

siswa antusias dalam proses pembelajaran. 
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2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan hal atau kondisi yang dapat menjadi halangan 

atau rintangan yang dapat menyebabkan pelaksanaan kegiatan menjadi terganggu 

atau tidak terlaksana dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan ibu (WY) selaku 

guru bahasa Indonesia di kelas 5, terdapat faktor penghambat dalam menerapkan 

pendekatan whole language beliau mengatakan, adanya siswa yang dalam hal 

membaca belum mengerti akan tanda baca, dan juga masih ada siswa yang belum 

mahir dalam membaca, terkadang kekurangan waktu juga bias menjadi salah satu 

penghambat.
88

 

Berdasarkan observasi peneliti juga melihat terdapat siswa yang dalam hal 

membaca belum mengerti akan tanda baca, dan juga masih ada siswa yang belum 

mahir dalam membaca, sehingga disaat membaca bergiliran, siswa tersebut 

membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama dibandingan siswa yang lancar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut menurut peneliti guru seharuskan bisa 

menekankan kepada siswa siswa agar dapat melatih keterampilan membacanya diluar 

sekolah atau dirumah dengan siapapun baik dengan teman sebaya, guru les atau orang 

tua  dirumah. Sehingga diharapkan  agar siswa dapat lebih cepat lancar dalam hal  

membaca. 

Selanjutnya di tahap observasi peneliti juga melihat sulitnya mengkondisikan 

siswa saat diskusi, lalu melihat kelas itu ribut atau ricuh pada saat guru membagikan 

                                                             
88

Wahyuni, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 5,  MI Ma’had Islamy Palembang, 
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kelompok, dan terdapat siswa yang saling berebut posisi kelompoknya masing-

masing sehingga kelas menjadi tidak terkontrol, tetapi disini peneliti juga melihat 

disaat kelas ricuh guru langsung mengatasinya dengan menenangkan siswa kembali, 

dengan cara guru menyuruh siswa tenang atau diam.   

Berdasarkan permasalahan tersebut menurut peneliti guru seharusnya 

menetapkan daftar nama-nama kelompok tersebut dan menetapkan meja-meja dari 

masing-masing kelompok siswa. Sehingga diharapkan siswa tidak lagi ribut berebut 

teman sekelompok dan lokasi untuk meja kelompok siswa. 

Lalu faktor penghambat terakhir berdasarkan observasi peneliti melihat jam 

pelajaran hampir habis tetapi guru masih belum menyelesaikan proses 

pembelajaran.
89

 Berdasarkan permasalahan tersebut menurut peneliti guru seharusnya 

bisa menage atau lebih pandai dalam mengatur waktu saat proses pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung. Berikut adalah dokumentasi yang diperoleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Saat kelas ricuh pada saat siswa membentuk kelompok. 
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Gambar 9. Saat guru mengajarkan siswa yang belum mahir membaca 

  

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa saat penerapan 

pendekatan whole language memiliki faktor yang mempengaruhi, baik itu faktor 

pendukung ataupun faktor penghambat. Dengan adanya faktor pendukung dan faktor 

penghambat di sini peneliti bisa melihat bahwasannya dalam penerapan pendekatan 

whole language seorang guru harus mampu menguasai kelas serta dapat menjadi 

pengamat dan fasilitator yang baik untuk siswa. Tidak hanya guru yang aktif tetapi 

respon siswa juga ikut serta dengan materi yang telah guru berikan, sehingga ada 

timbal balik antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran, jadi siswanya juga 

ikut berperan aktif dalam berfikir, lebih mengerti, lebih ingat dan lebih bersemangat 

dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Penerapan pendekatan whole language dalam proses pembelajaran pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

Palembang itu perlu adanya : 

Pertama Tahap Menyusun Rencana Pembelajaran/ Lesson Plan yang  

digunakan sebagai perencanaan  yang di buat oleh guru sebelum mengajar 

untuk memberikan sebuah arahan dalam  pelaksanaan suatu pembelajaran. 

RPP di buat bertujuan supaya apa yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan di dalam 

proses pembelajaran tersebut akan terarah, barulah dapat diterapkan 

pendekatan whole language.  

Kedua Tahap Pelaksanaan. Pada tahap awal pembelajaran 

mencerminkan sebuah apersepsi dan motivasi seperti kegiatan alfa zona yaitu 

mempersiapkan siswa sebelum belajar, mengajak siswa bersama-sama berdoa 

sebelum memulai proses pembelajaran dan mengabsen siswa. Lalu kegiatan 

warmer yaitu mengulang kembali materi pembelajaran yang telah  

disampaikan sebelumya. Setelah itu kegiatan pre-teach yaitu menyampaikan 

96 
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kegiatan yang akan  dilakukan. Pada tahap pelaksanaan diterapkanlah 

pendekatan whole language yakni dengan mengajarkan bahasa secara utuh 

(whole) tidak terpisah-pisah, menggabungkan keterampilan membaca, 

mendengarkan, menulis serta berbicara dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran.  

Ketiga Tahap Evaluasi. Pada tahap evaluasi atau penilaian 

pembelajaran yang digunakan di kelas V MI Ma’had Islamy Palembang  

mencakup 3 ranah penilaian yaitu Penilaian Kognitif, Penilaian afektif dan 

Penilaian Psikomotorik.  

 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendekatan whole language 

ada dua : Pertama faktor yang menghambat yaitu di saat akan memulai diskusi 

siswa menjadi tidak terkontrol ketika membentuk kelompok serta hambatan 

lain  di saat proses pembelajaran membaca terdapat siswa yang belum mahir 

membaca. Lalu faktor kedua faktor yang mendukung yaitu kemampuan dari 

guru itu sendiri agar dapat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dan siswa yang berantusias dalam proses belajar 

mengajar juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pendekatan 

whole language.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanaan di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’had Islamy Palembang terdapat beberapa saran-saran yang ingin penulis 

sampaikan sebagai berikut. 

1. Kepada Kepala Sekolah dan seluruh perangkat di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’had Islamy Palembang untuk terus meningkatkan mutu dan kinerja agar 

tercapai visi, misi, tujuan serta dalam sarana dan prasarana masih perlu 

dilengkapi guna menunjang kecerdasan siswa. 

2. Kepada Guru bahasa Indonesia diharapkan tidak hanya menerapkan 

pendekatan whole language dalam proses pembelajaran tetapi juga 

menerapkan metode atau pendekatan lain serta menggunakan media-media 

yang menarik, selalu belajar dan terus belajar demi menambah pengetahuan 

mungkin dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada guna untuk 

menambah ilmu pengetahuan agar guru selalu kreatif dan inovasi dalam 

proses pembelajaran. 

3. Kepada Siswa untuk selalu bersemangat dalam belajar agar prestasi dibidang 

akademis maupun non akademis dapat meningkatkan, serta bakat yang ada 

pada diri masing masing siswa dapat semakin berkembang. 

4. Kepada Peneliti agar penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk 

penelitian lainnya  
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DOKUMENTASI 

RUANG KELAS V DI MI MA’HAD ISLAMY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PEMBELAJARAN 

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan pertama saat guru melakukan pengkondisian kelas 

sebelum belajar. 

 

Gambar 2. Kegiatan saat guru memberikan motivasi dan tanya jawab      

sebelum masuk materi pembelajaran 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Saat guru membaca teks dan siswa menyimak  

(Guru berperan sebagai model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Saat siswa membacakan kembali teks bacaan percakapan secara 

bergantian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa berdiskusi (Guru berperan sebagai fasilitator) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Saat guru mengajak siswa menyimpulkan 

Dan memotivasi siswa. 
 

 

 

Gambar 7. Foto Bersama Guru Bahasa Indonesia 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  :   V/ Pertama 

Standar Kompetensi       :   3.Membaca  

Memahami teks dengan membaca teks percakapan, membaca   

cepat 75 kata/menit, dan membaca puisi. 

Alokasi Waktu  :   2 X 35 Menit  

 

A. Kompetensi Dasar 

3.1. Membaca teks percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

B. Indikator 

 Siswa dapat membaca teks bacaan secara berpasangan di depan kelas. 

 Siswa dapat mencatata hal-hal pokok dalam percakapan. 

 Siswa dapat menuliskan isi kesimpulan percakapan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

 siswa dapat melakukan kegiatan membaca bacaan dengan baik.  

 siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan dengan benar.  

 siswa dapat menemukan hal-hal  penting dari sebuah bacaan 

      Karakter siswa yang diharapkan :   

 Bersahabat/komunikatif  

D. Materi Pokok  

 Teks   Percakapan 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan whole language  

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan  

 



F. Pengalaman Belajar 

 

 Kegiatan Awal : 

 Apersepsi  dan Motivasi : 

 Tanya jawab tentang Materi yang akan dipelajari 

 Mengajukan pertanyaan tentang penjelasan teks percakapan dengan lafal dan 

intonasi yang tepat 

 Kegiatan Inti : 

Eksplorasi 

 Dalam kegiatan Eksplorasi 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi tentang membaca percakapan 

 Siswa mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru 

 Siswa diberi kesempatan bertanya terkait materi yang belum dipahami  

 Elaborasi 

 Dalam kegiatan Elaborasi : 

 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 

 Siswa membaca bacaan secara individu dalam kelompok  

 Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja siswa menuliskan pokok-pokok isi 

percakapan 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi : 

 Perwakilan kelompok membacakan dialog berpasangan setelah itu membacakan 

hasil diskusi di depan kelas  

 Siswa diberikan penguatan  

 Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang dianggap penting  

 Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan bertanya  

 Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang dipelajari  

 Guru memotivasi siswa agar rajin membaca  

 Guru  menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam  

 

G. Sumber Belajar 

Sumber Belajar :  Teks, Saya Senang Berbahasa Indonesia Kurikulum 2006 KTSP 

 



H. Penilaian 

Nilai  Budaya 

Dan Karakter 

Bangsa 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

 Bersahabat / 

Komunikatif : 

Tindakan yang 

memperlihatkan 

rasa senang 

berbicara, 

bergaul, dan 

bekerja sama 

dengan orang 

lain 

 Siswa dapat 
membaca teks 

bacaan secara 

berpasangan di 

depan kelas. 

 Siswa dapat 

mencatata hal-hal 

pokok dalam 

percakapan. 

 Siswa dapat 
menuliskan isi 

kesimpulan 

percakapan. 

 

 Lisan. 

 Tertulis 

 

Lembar 

penilaian  

Produk 

 Buatlah catatan 
hal-hal pokok 

dalam percakapan! 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester :   V/ Pertama 

Standar Kompetensi :   1. Mendengarkan 

  Memahami penjelasan nara sumber dan cerita rakyat secara lisan 

Alokasi Waktu :   2 x 35 Menit  

 

 

A. Kompetensi Dasar 

1.2. Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengar 

 

B. Indikator 

 Siswa dapat mendengarkan cerita rakyat. 

 Siswa dapat mencatat nama-nama tokoh dalam cerita 

 Siswa dapat menjelaskan sifat tokoh dengan tepat. 

 Siswa dapat memberikan tanggapan mengenai isi cerita rakyat yang didengar. 

C. Tujuan Pembelajaran: 

 Siswa dapat Mendengarkan cerita rakyat. 

 Siswa dapat Mendaftar nama-nama tokoh cerita yang didengar. 

 Siswa dapat Mencatat latar dan alamat cerita rakyat yang didengar.  

 Siswa dapat Memberikan tanggapan mengenai isi cerita rakyat yang didengar.  

 Karakter siswa yang diharapkan :   

 Bersahabat/komunikatif,  Cinta tanah air  

 

D. Materi Pokok 

 Cerita Rakyat “Asal Mula Salatiga” 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan whole language  

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan  

 



F. Pengalaman Belajar  

 Kegiatan Awal  

  Apersepsi  dan Motivasi : 

- Guru mengucap salam 

- Tanya jawab tentang materi yang akan dipelajari 

 Kegiatan Inti   

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

- Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 

- Guru menunjuk satu siswa untuk membaca bacaan satu paragraf di dalam 
kelompoknya 

- Lalu  guru menunjukkan salah satu siswa secara acak untuk membacakan cerita 
selanjutnya sampai setiap kelompok memiliki perwakilan untuk membaca 

kelanjutan cerita 

- Siswa Mendengarkan cerita rakyat yang dibacakan oleh siswa lain 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

- Guru dan Siswa Memberikan tanggapan mengenai isi cerita rakyat yang 

didengar. 

- Siswa berdiskusi menulis nama-nama tokoh, latar dan alamat cerita yang 
didengar dalam kelompok 

- Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya 

- Siswa dan guru Memberikan tanggapan  

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 

- Siswa kembali kekursi masing masing  

 Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup: 

- Siswa Mengerjakan soal pilihan ganda halaman 92-93 dikertas selembar secara 

singkat 

- Siswa mengumpulkan jawaban ke Guru 

- Guru memotivasi siswa agar rajin membaca  

- Guru  menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya 

- Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam  

 

G. Sumber Belajar 

Sumber Belajar :  Teks, Saya Senang Berbahasa Indonesia Kurikulum 2006 KTSP 

 

 



H. Penilaian 

Nilai  Budaya 

Dan Karakter 

Bangsa 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 Bersahabat / 

Komunikatif : 

Tindakan yang 

memperlihatkan 

rasa senang 

berbicara, 

bergaul, dan 

bekerja sama 

dengan orang 

lain 

 Cinta Tanah Air 

: Cara berfikir, 

bersikap, dan 

berbuat yang 

menunjukkan 

kesetiaan, 
kepedulian, dan 

penghargaan 

yang tinggi 

terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, 

sosial, budaya, 

ekonomi, dan 

politik bangsa 

 Siswa dapat 
mendengarkan 

cerita rakyat. 

 Siswa dapat 

mencatat nama-

nama tokoh dalam 

cerita 

 Siswa dapat 
menjelaskan sifat 

tokoh dengan 

tepat. 

 Siswa dapat 
memberikan 

tanggapan 

mengenai isi 

cerita rakyat yang 

didengar. 

 Lisan. 

 Tertulis 

 Tugas 

Lembar 

penilaian  

Produk 

 Tulislah daftar na-
ma-nama tokoh 

ceri-ta yang di 

dengar! 

 Buatlah catatan  

latar dan alamat 

cerita rakyat yang 

didengar! 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

Pengetahuan  

 

 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

4 

2 

1 



2. 

 

 

 

3. 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

LEMBAR PENILAIAN 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Pengetahuan Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

       

 CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial. 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

………………………………. 

NIP/ 

 ……………, …………….. 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

……………………………… 

NIP 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  :  V/ Pertama 

Standar Kompetensi       :  3.Membaca  

Memahami teks dengan membaca teks percakapan, membaca 

cepat 75 kata/menit, dan membaca puisi. 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit  

 

A. Kompetensi Dasar 

3.2 Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit 

 

B. Indikator 

 Siswa dapat membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit. 

 Siswa dapat mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca. 

 Siswa dapat mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang 

dibaca. 

 Siswa dapat menceriterakan kembali isi bacaan yang dibaca. 

 

C. Tujuan Pembelajaran: 

 Siswa dapat Membaca teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit 

 Siswa dapat Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca.  

 Siswa dapat Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang 

telah dibaca. 

 Siswa dapat Menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibaca 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

 Bersahabat / Komunikatif,, Cinta Tanah Air 

 

D. Materi Pokok  

 Teks   Bacaan 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan whole language  

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan/Multi Metode 

 



F. Pengalaman Belajar 

Kegiatan Awal  : 

 Apersepsi  dan Motivasi : 

- Tanya jawab tentang Materi yang akan dipelajari 

- Mengajukan pertanyaan tentang penjelasan teks yang dibaca dengan kecepatan 75 
kata/menit 

Kegiatan Inti   : 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

- Membaca bacaan dengan kecepatan 75 kata/menit. 

- Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

- Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang telah 

dibaca. Dengan Bersahabat / Komunikatif 

- Menceriterakan kembali isi bacaan yang telah dibaca  

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

- Mengerjakan soal-soal latihan 

- Membaca buku cerita dan melaporkan isi buku secara tertulis 

 

I. Sumber Belajar 

Sumber Belajar :  Teks, Saya Senang Berbahasa Indonesia Kurikulum 2006 KTSP 

 

G. Penilaian 

Nilai  Budaya 

Dan Karakter 

Bangsa 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

 Bersahabat / 

Komunikatif : 

Tindakan yang 

memperlihatkan 

rasa senang 

berbicara, 

bergaul, dan 

 Siswa dapat 
membaca bacaan 

dengan kecepatan 

75/menit. 

 Siswa dapat 

mencatat hal-hal 

penting dari 

 Lisan. 

 Tertulis 

 

Lembar 

penilaian  

Produk 

 Ajukanlah dan 
jawablah 

pertanyaan 

berdasarkan 

informasi bacaan 

yang dibaca! 



bekerja sama 
dengan orang 

lain 

 Cinta Tanah Air 

: Cara berfikir, 

bersikap, dan 

berbuat yang 

menunjukkan 

kesetiaan, 

kepedulian, dan 

penghargaan 

yang tinggi 

terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, 

sosial, budaya, 

ekonomi, dan 

politik bangsa 

bacaan yang 
dibaca. 

 Siswa dapat 

mengajukan dan 

menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan 

informasi bacaan 

yang dibaca. 

 Siswa dapat 
menceriterakan 

kembali isi bacaan 

yang dibaca. 

 

 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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